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Sambutan
Om Swastyastu

Universitas Hindu Indonesia (UNHI) Denpasar, Bali sebagai
lembaga pendidikan tinggi dalam mengemban dharma bhakfinya
selalu mendorong setiap dosen untuk mengembangkan diri,
memperdalam wawasan keilmuan pada bidang-bidang pendidikan /
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam
usianya yang lebih dari 50 tabun, banyak riset telah dilakukan yang
hasilnya diharapkan bermanfaat bagi insan kampus itu sendiri
maupun masyarakat luas. Salah satu bidang yang juga
dipelajari/dikaji dan bahkan dipraktikkan bersama-sama dengan
mahasis@h-dan pegawai diuniversitas ini adalah yoga.

Sebagaimana diketahui b&@ama bah® yoga sekarang telah
ditetapkan sebagai warisan intelektual universal umat manusia yang
[@manfaat bagi keschatan,@:bugaran, dan keharmonisaf@ubungan-
Ghibungan manusia dengan manusia, manud@ dengan alam, dan
manusia dengan pencipta-Nya. liembaga dunia United Nation
Organizationf@(Perserikata@ Bangsa-Bangsa) telah menetapkan
tanggal 21 Juni sctifp-tahunnya sebagai International Yoga Day. Hal
yang positif bahwa sekarang masyarakat dunia di bSbagai benua
scmakin  hari semakin banyak mempraktikkan yoga baik di
lingkungan @&luarga maupun lingkungan yang lebih luas karena
mereka secara Jangsung masakan manfaatnya. Tidak jauh berbeda
dari India,Bali mewarisi tradisi yoga juga seperti terckam di dalam

teks-teks dan prakick @agamaan, Yang __:E_E..c:_rr.:x:: Enakin




banyak tumbuh pusat-pusat pendidikan/pelatihan yoga di Bali dan
juga di luar Bali. Mereka tentu saja memerfukian buku acuan yang
baik. Sekolah-sekolah atau kampus mulai memasukkan yoga di
dalam sistem pendidikannya. Universitas Hindu Indonesia tidak mau
ketinggalan di dalam mengkaji dan menycharkan ajaran yoga

kepada civitas akademika dan masyarakat Iuas.

Berkenaan dengan peringatan International Yoga Day, 21 Juni
2015. Universitas Hindu Indonesia melakukan kegiatan untuk
memberikan pemaknaan yang lebih dalam lagi terhadap yoga. Yoga
sebagai praktik perlu juga dikaji dari berbagai perspekif sehingga
memberikan wawasan yang lebih luas. Salah satu kegiatan adalah
mengadakan seminar yoga dan peluncuran buku berjudul “Yoga
Sutra Patanjali: ~ Teks. Transliterasi, @erjemahan Sanskerta-

Indonesia, @ -Pengantar” oleh Sdr. L.B. Putu Suamba.

Dengan kegiatan €8 kami selaku @mpinaf@niversitas Hindu
Indonesia ing@ menggugah dan mengajak semua pihak untuk
memaknai momen ini dengan melakukan kajian dan perenungan
terhadap cksistensi yoga sebagai sebuah ajaran dan praktek yang

bermanfaat bagehidupan kita bersama.

Kami menyampaikan ucapan teriffi kasih dan penghargaan
kepada semua - pihak, terutama W&8pada panitia penyelanggara
seminar, [herbit, dan penerjemah buku yang telah Wkenan
mengizinka@menerbitkan buku ini selhgga bisa dibaca secara

meluas.

Mudab-mudah dengan penerbitan ini dapat meningkatkan
kualitas kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan memantapkan

keyakinan kita terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Om. Santih, Santih, Santih, Om.

Denpasar, 21 Juni 2015
Universitas Hindu Indonesia

Rektor,

Dr. Ida Bags, Dharmika, MA.

NIP. : 19580120 198503 1 003




Kata Pengantar Penerjemah

Dilandasi oleh rasa ingin tahu yang lebih jauh terhadap ajaran yoga,
kami mencoba melakukan kajian awal terhadap sejumlah sumber
terjemahan teks Yoga Satra di dalam bahasa Sanskerta-Inggris.
Keinginan ini didorong juga oleh suatu keadaan dimana sangat
sedikit ada buku terjemahan teks Yoga Sitra ke dalam bahasa
Indonesia, sementara kebutuhan para pencinta, praktisi, guru-guru
yoga, dan akademisi di bidang yoga semakin hari semakin
meningkat. Upaya terjemahan ini diharapkan bisa membantu
pencinta yoga di dalam memahami ajaran yoga sehingga praktik

yoga menjadi semakin terarah dan bermakna.

Kajian-kajian yoga telah dilakukan oleh para sarjana atau
intelektual yang sudah mumpuni di bidangnya. baik dari kalangan
(radisi maupun akademisi, baik yang mempunyai latar sosial-budaya
[ndia maupun Barat. Teks Yoga Siitra sudah diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa baik di dalam bahasa-bahasa lokal di India sendiri
maupun di luar India, terutama ke dalam bahasa-babasa Eropa. Teks
ini sangat populer dijadikan panduan di dalam praktek yoga.
Akhirnya kami menggunakan 7he Yoga of Pataifjali karya M.R.
Hardi diterbitkan oleh Bhandarkar Oriental Research Institute Poona,
cdisi kedua, 1996. Teks diambil dari buku ini. sementara terjemahan
menggunakan scjumlah karya bandingan. Ada sejumlah — Karya
lerjemahan dijadikan bahan bandingan, antara lain (1) Light on the
Yoga Sutras of Patanjali, karya B.K.S. lyengar (2008). (2) Patazjali
Yoga Sutras, karya Swami Prabhavananda, (3) Yoga Sitra karya
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Gabriel Pradipika, (4) The Yoga Satras of Pataiijali karya Sri Swami
Satchidananda (2010), (5) Yoga Sitras of Pataijali: An Interpretive
Translation karya Swami Jnanesvara Bharali. (6) The Yoga Satras of
Pataiijali karya James Haughton Woods (2003). dan (7) The Yoga
Siatras of Patafjali — Stray Thoughts of Dr. Jayadeva Yogendra and
Hansaji karya Jayadeva Yogendra (2011).

Terjemahan dilakukan dengan memberikan makna sctiap kata
atau frase dari bahasa Sanskerta ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini
dilakukan agar pembaca mendapat gambaran atau ide makna yang
akan digunakan di dalam terjemaban safra. Makna kadang-kadang
diberikan lebih dari satu untuk memberikan wawasan yang lebih Iuas
kepada pembaca. Terjemahan kadang-kadang sedikit panjang dari
yang semestinya karena mencoba memberikan pamahaman yang
lebih jelas schingga menggunakan kalimat yang agak panjang.
Penggunaan tanda-tanda seperti kurung sengaja dilakukan untuk
memberikan makna dan menjaganya dengan tidak mengurangi

kaidah tata bahasa dan makna sifra secara lugas dan jelas.

Sesungguhnya terjemahan tersebut masih perlu diberikan
catatan alau penjelasan dalam bentuk eksposisi setelah terjemahan
setiap sifra sehingga menjadi semakin jelas. Oleh karena adanya
sejumlah keterbatasan, terutama waktu yang tersedia di pihak kami
keinginan tersebut belum bisa dilakukan. Mudah-mudah di masa
yang akan datang bisa dilakukan sehingga buku ini menjadi lebih
mudah dipahami oleh pembaca terutama yang belum pernab

mengkajinya secara filsafat tradisi India.

viil

Akhirnya dengan segala keterbatasan dan kerendahan hati,
buku ini kami haturkan kepada para pembaca, pencinta, guru-guru
yoga, pencliti, dan siapa saja yang tertarik dengan harapan buku ini
bisa membantu dan berguna di dalam memahami yoga baik sebagai
sistem filsafat maupun praktik. Kami mengakui pastilah banyak ada
kelemahan. Masukan atau kritik konstruktif senantiasa kami
harapkan untuk menyempurnakan buku ini di masa yang akan

datang.

Silacandra, 07 Juni 2015.

Penerjemah
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Pengantar

Berikut ini dijelaskan beberapa pokok persoalan menyangkut aspek-
aspek metaflisika dan etika teks Yoga Siira sebagai sebuah karya
filsafat dan juga panduan di dalam melaksanakan yoga. Selama ini
Yoga lebih banyak dipahami sebagai sebuah sistem praktik untuk
keschatan, kebugaran, dan keharmonisan di dalam rangka
mendapatkan kebahagiaan hidup. Aspek-aspek yang lebih dalam dan
halus, seperti aspek-aspek metafisika kiranya perlu diketahui
schingga paktek yoga mendapatkan landasan yang kokoh
menyangkut ?.Emmt._wngm% metafisika. Memang penjelasan ini
belum bisa menyentuh seluruh aspek, namun hal ini kiranya bisa

membantu memahami teks Yoga Siitra secara lebih utuh.

|. Patafijali dan Yoga Sitra

Teks Yoga Sitra (Y.S.) dalam bahasa Sanskerta merupakan
karya Rsi Patafjali yang hidup pada masa India kuno, diperkirakan
antara abad kedua sebelum masehi hingga abad keempat masehi.
Teks ini dipandang sebagai teks standar di bidang yoga. Teks ini
sangat populer di kalangan pencinta yoga dan bahasa Sanskerta.
Yoga Siitra terbangun oleh 195 siftra, membahas yoga dalam bentuk
siitra, Sitra adalah ungkapan pendek, ringkas, padat, dan sublim
dalam bahasa Sanskerta yang sarat makna. Dibuat pendek
(barangkali) agar mudah dihafal dan diingat. Karena kehalusan dan
mendalamnya makna yang diungkapkan, sering menimbulkan
multitafsir schingga diperlukan penjelasan, misalnya dalam bentuk

bhasya atau varitika. Dalam buku-buku terjemahan di era modermn,




sering dpayakan-penjelasan atas istilah atau E31-hal yang.dianggap
belum jelas sehingga penafsiran nf@hjadi semakin beragam.

Sedikit informasi yang dapat menerangkan tokoh penting
Patafijali ini. Tradisi spiritual India:mengakui pendiri sistem filsafat
Yoga adalah Pataiijali. $Sbagaimana diketahui, Yoga adalah salah
satu dari sistem filsafat India klasik (disebul@arsana) yang sangat
berdekatan dengan filsafat Sarmkhya. Sistem ini jugakadang-kadang
dbut Pataiijala dengan menilik pdflirinya. Oleh karena itu,
eksposisi-atau karya.ini juga sering disebut dengan Patafijala Siitra.
Disamping menulis Yoga Sitra, Pataiijali juga menulis karya besar
lainnya  bernama Mahabhasya, yaitu pembahasan atas teks
Astadhyayi karya tatabahasan terkenal Panini. Secara tradisional
PaBBijali dianggap scbagai inkarnasi naga agung ‘AdiSesa’, alas
dud@® Dewa Wisnu.BWalaupun @mikian masih ada perbedaan
pendapat.di kalangan sarjana mengenai kebenaran Patafijali sebagai
penuli€@Mahabhasya. Keldpok.ini berpandangan Patafijali penulis
Mahabhasya —adalah Patafjali lain. Patafijali sebagai penulis
Mahabhasya disebutkan d@lgan mama berbed&eda, -~ seperti
Gonardiya, Gonikiputra, Ahipati, Naganatha, Phanibhrt, Sesaridja,
Sesahif@Padakara, dan sebagainya'. Jika Panini hiduff&pada abad
kelima sebelum masehi, Patafijali haruslah hidup pada abad pertama
atau kedua sebelum masehi’.

Rsi Patafijali tidak@henemukan atau menciptakan sistem ini,
karena tradisi ini telah ada dan berkembang di dalam masyarakat
India (Bharata) sejak masa silam, sebelum kehadiran Patafijali. Jika
menilik hasil-hasil temuan arkeologis di dalam peradaban lembah

sungai Sindhu yang pra-Weda, praktik yoga sudah ada pada saat itu,

Evalaupun mungkin b@tuk atau praktiknya masih sederhana. Rsi
Patafijali hanya mensist@hatiskan konsepsi-konsepsi Yoga yang
sudah ada hidup di masyarakat. Sejalan dengan alur pemikiran ini,
S.N. D&gupta’ mengutip Vacaspati dan Vijiidna Bhiksu, Kluanya
filosof di bidang Yega, sepakat bahwa Patafijali bukanlah pendiri
lilsafat Yoga, tetapi penyunting (editor). Sebelum masa -Patafijali,
mungkin saja sudah a@ penulis-penulis yof@yang lain, namun
kurang dikenal bahka@@lilupak@. Praktik dan ajaran-ajarannya telah

B diakumulasikan melalui arus pendalaman-pendalaman yang tak

pernah putus dalam suatu p@uruan oleh Eibadi-pribadi yang
nEhemukan p&kerahan jiwa. Mereka telah menurunkan/meneruskan
(radisi ini dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pembelajaran d&h-latihan dalam suatu perguruan (parampara).

Sittra ini @@erupakan eksposisi/pembahasan pertafh ditemukan

mengenai - Yoga. Ada tiga teks penting yaf@ membahas yoga,

@ (crutama yang berkaif@h dengan aspek-aspek praktik yoga, yaitf@eks

latha Yega-Pradipiki, Gheranda Sarbhita, dan Siva Satnhita. Teks-
1@ ini mempunyai fokus perhatian tersendiri d&Jsecara keleluruhan
dijadikan sumber praktik yoga.

. Pengertian ‘Yoga’

Yoga merupakan sebuah seni, sains, dan filsafat. Yoga
mengajarkan manusia pada setiap tingkatannya: fis@@ -mental, «dan
spiritual. Eadalah metoda pak@@ ;untuk membuat manusia f@huh
berguna, darf berharga’® dalam

lujuan/cita-cita, menjalani

lchidupannya. Dengan demikian yoga menangani manusia secara




holistik melalui praktik yoga. Orang yang@empraktikkan  yoga
secara bersungguh-sungguh disebut yogi.

Kata ‘yoga” (bhs. Sanskerta) digunakan dengan berbagai
pengertian dalam berbagai tradisi baik @ «dalam tradi€@Brahmana
maupun Sramana. Leksikon Sanskerta -sAmarakosa, misalnya,

@ menjelaskan kata ini dengarf@ejumi@@ makna, antara lain (1§@izah
(armour), (2) alat/sarana, (3) meditasi, (4) kontak/hubungan, dan (5)
penyatuan. Menurut Patafijali, Yoga adal@@ tindakan membatasi/
mendg&hdalikan modifikasi-modifikasi atau gerak-gerik -pikiran
(Yogascittavrttinirodhah --- Y5, 1.2)°. Ini adalah suaf® keadaan
dimana tidak lagi terjadi modifikasi/gerak-gerik pikiran (thoughts);

& dalamkeadaan yang tenang dan stabil, pikiran mampu merefleksikan

Bkesadaran murni roh. Pikiran muncul dal#8 dua tahapan, yaitu (1)
samiprajiiata (konkrit) dan (2) asamprajnata (abstrak). Ketika semua
pikiran (thoughts) menerima sesuatu dihulf@hgkan dengan objek
meditasi menghila@@, keadaan ini disebut samprajiata. Ketika@@mua
gelombd§g pikiran (dalam bentuk gelof@bang atau fluktuasi pikiran)
menghilang, keadaan ini disebut asamprajiata. Yafg) pertama
berproses dan mencapai titik tertinggi pada yang kedua.
Samprajiana diwarnai dengan dualisme ‘AkuBbjek’.
Perkembangan spiritual ke arah asal@prajiata diwarn@ dengan
pend@man secara bertahap dan internalisasi-=meditasi®. Ketika
keadaan tanpa dgiombang pikiran dicapai terjadilah pencerahan. Di
sil kesadaran Kebenaran saja yang tertinggal. Impresi-impresi
pikiran yang diciptakan oleh pencerahan spiritual menghalangi

impresi-impresi lainnya. Auiprajiata berpuncak@hada nirbija-

samadhi, ketika impresi sabija-samadhi dikendalikan/ditekan’. Hal
ini merupakan jalan menuju keadaan samadhi.

Dalam pandangan Pataiijali, yoga tidak berarti persatuan jiwa
individu (jivatman) dengan jiwa alam semesta (Paramatman), tetapi
upaya spiritual untuk mencapai kesempurnaan melalui pengendalian
lubuh, indra-indra, dan pikiran, dan melalui pengetahuan
diskriminasi (viweka-jiiana) yang tepat antara Purusa (kesadaran)
dan Prakrti (nonkesadaran/material). Dengan demikian Patafijali
meletakkan fondasi yang kuat bahwa Yoga merupakan suatu
lindakan/upaya tidak untuk menyatukan (disunion) karena Roh
(Purusa) diisolasi dari pengaruh Prakrti (non-kesadaran). Purusa
lerperangkap di dalam cengkraman Prakrti dari yang kasar hingga
yang terhalus. Jadi, pada akhirnya tidak terjadi penyatuan (union)
dengan  apapun®. Purusa kembali kepada jati dirinya sebagai
kesadaran (cif); begitu juga Prakrti kembali kepada jati dirinya
schbagai unsur material atau nonkesadaran. Samkhya- dan Yoga
Darsana sependapat bahwa sarana digunakan untuk mencapai
kondisi itu adalah viveka-fiana (pengetahuan diskriminatif), namun
caranya berbeda. Samkhya melalui kegiatan intelektual, sementara
Yoga melalui praktik. Walaupun demikian Yoga menerima sistem
metafisika Samkhya Darsana.

Istilah ‘yoga’ @berasal .dari akar kata ‘yuj’  berarti

& menghubungkan’, seperti juga dijelaskan di atl@@. Dalam kenteks ini,

11 dimaknai sebagai persatuan spirit/roh individu (jivitman) dengan
Spirit / Roh Universal (Pa@@matman). Dalam tradisi spiritual India,
sepala yang ada di dunia ini diresapi oleh Spirit Universal Tertinggi

(& amdatmany dimana spivit individ@jiviatman) menjadi bagiannya.




Roh individu merindukan agar bisa kembali ke asalnya dan
menikmati kebahagiaan abadi. Sistem ini disebut Yoga karena sistem
ini mengajarkan alat/cara dengan mana jivatman dapat disatukan atau
menyatu dengan Paramatman, sehingga mencapai pembebasan
(moksa). Pengertian seperti di atas dipahami dalam konteks sistem
filsafat Upanisad atau Wedanta.

Kitab suci Bhagavad Gita menggunakan istilah yoga untuk
‘ketenangan (composure) pikiran'. ‘mahir di dalam tindakan/kerja’,
dan ‘bebas dari penderitaan’ (BG. II. 48, 50: VI.23). Definisi ini
nampak scbagai varian d€@ penggunaan kata ini oleh Pataiijali.
N@nun  kontemplasi akan ~@@emberikan —gambarar@@ bahwa
penggunaannya di dalam @hagavad Gita meng&8h kepada hasil yang
menyebabkan seseorang bebas dari modifika@@modifikasi /
gelombang-gelombang pikiran§#ng tidak produktif atau yang mm_mw
diperlukan’. Di dalam Bhagavad Gita dan juga Upanisad roh (jiva)
di dalam kondisi dosa dafikeduniawi@@dikatakan hidup terpisah dan
terasing dari Roh Tertinggi Absolut (Paramatman). Akar dd8 dan
penderitaan  hidup adalah keterpfhan, ketidakbersatuan, atau
keterasingan. Untuk lepas dd@penderitaan dan dosa, hafil mencapai
persatuan spf@tual. kesadaran keduanya di dalam kesatuan, -atau
yoga.'” Upaya-upaya yang dilakukan agar dilandasi olel@@emahaman
yang benar terhadap eksistensi alam semesta, prinsip tertinggi, roh
individu dan hubungan di antara mereka.

Pikiran, karena fluktuasinya, mengaburkan pikiran itu sendiri
yang sesungguhnya adalah tenang, seimbang, dan terfokus.
Walaupun yoga kadang-kadang digunakan sebagai sinonim  bagi

tujuan samadhi, ia lebih banyak digunakan untulk memperlibatkan

O

jalan untuk mencapainya. Jadi, yoga adalah sebuah upaya metodik
untuk mencapai kesempurnaan melalui pengendalian elemen-elemen
hakikat, fisik, dan psikis manusia. Tubuh fisik, keinginan, dan
pikiran diupayakan berada di bawah kendali pikiran. Latihan-latihan
voga yang teratur (abhyidsa) dimaksudkan untuk menyehatkan tubuh
dan bebas dari ketidaksucian''. Seni yoga didefinisikan sebagai
wchuah sistem kebudayaan untuk menyempurnakan efisiensi manusia
vang menyangkut aspek fisik dan mental. Sistem ini mengklim dapat
menghancurkan cacat-cacat atau penyakit yang diderita oleh tubuh
din pikiran, untuk membentuk tubuh yang sehat sehingga
memberikan  kebahagiaan, mengembangkan kecerdasan, dan
memberikan  pengetahuan  sejati tentang  Roh.  Karena
leuniversalannya, yoga mendapatkan pengertian yang beraragam
sesuai dengan perkembangan intelektual manusia sejalan dengan

perkembang&SEman.
. Kesusastraan

Disamping teks Yoga Siifra karya Pataiijali ada sejumlah karya
terkait yang muncul belakangan; membuktikan bahwa tradisi ini
tclah terbangun dan berkembang dengan baik, bailfebagai sistem
praktik olah pikiran dan tubf@ maupun juga sebagai sistem filsafat
(«larsana). Dalam paif§ingan filsafat (darsana), siitra ini disusul oleh
wejumlah teks yang membahas yoga. Teks Yoga Bhasya atau Vydsa
Ihisya (400 setelah masehi) merupakan pembahasan Vyidsa atas
voga, dan merupakan karya yang otoratif dalam sistem ini. Vacaspati
(D00 Sctelah Masehi) amenulis sebuah daftar kata-kata atas Yoga

Sutra disebut Yoga Mirttika, Ketiga karya ini merupakan karya-




karya standar merf@nai prinsip-prinsip yoga. Bhojadeva (1000
setelah masehi) @@nulis sebuah tcks pembahasan atas@doga Sitra
disebut Rajanxirtanda. Karya ini juga dikenal dengan nama
Bhojavrtti. Karya &3 berupa panduan populer @@embahas masalah-
masalah filsafat. Nage$a (1700 setelah masehi) menulis sebuah
pembahasan atas Yoga Sitra disebut Chayavyakhya. la pengikut sctia
Vijiianabhiksu dalam menaf@kannya. Narayanatirtha (abad ke-18
Masehi) menulis dua pembahasan atas ~kitab ini disebut
Yogasiddhantacandr ik@lan Satrar@@hodini. Ramananda Sarasvall
Ehnenulis sebuah teks pembahasan atas Yoga Satra disebut
Yogamaniprabhi (ab&® ke-7 masehi)."> Sumber-sumber tersebut
nfhjadi acuan pembicaraan yoga dalam aspek-aspek psikologi,

filsafat,-dan kebudayaan India.

4. Struktur Yoga Sitra

Yoga Satra dibagi menja@ empat bagian. Yaf@ pertama
disebut Samidhi Pada (51 sitra) yang berhubungan dengan hakikat
dan tujuan konsentrasi, tujuan dan bentuk yoga, modifikasi citta atau
organ internal, dan metode-metode untuk mencapai yoga. Yang
kedua.@¥idhana Pada (55 satra), berhubungan dengan Kriyayoga
sebagai sarana nfhcapai Samdadhi; juga menjelaskan klesa atau
EJkeadaan mental menyebabkan kebingungan, Ehah-buah pef@uatan
(karmaphala) dan hakikat penderitaan, penyecbab-penycbab,
peff@hilangannya dan sarana untuk mencapai penghilangan
penderitaan tersebut. Bagian i) juga menjelaskan sarana-sarana

untuk menyadari tujuan ini. Yang ketiga, Vibhiiti Pada (5Xte)

B berkait@dengan  kekuatan-kekuatan - supra natural - yang @lapat
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diperoleh melalui yoga. Keempat, «Kaivalya Pada (34 suira)
menjelaskan hakikat dan bentuk @bebasan (kaivalya) dan realitas

roh transendental

5.Purusa vs. Prakrti
Konsep Purusdwalnya muncul d@lalam Rg Weda, X.90.
Sementara konsep Prakrti bisa ditemukan di dalam Svetisvatara
Upanisad (IV.10) dimana @3 disamakan dengan Maya. Ide awal
Prakrti sebagai penyebab alam semesta @Jumpai di dlam upanisad
yang sama. Kemudian filsafat Samkhya dipelopori oleh Kapila
Ghengembangkan secaf@ mendalam - dalam konteks evolusi dan
involusi alam semesta. Samkfiyva menampatkan dua prinsip tertinggi
vaitu Purusa dan Prakrti, Oleh karena itu filsafat ini bersifat
dualistik. Kedua prinsip (faftva) ini sama-sama gaibf@halus dan
clernal namun mempunyai hakikat yang bertolf@ belakang. Purusa
adalah prinsip kesadaran, kecerdasan; @mentara Prakr@adalah
prinsip G@bendaan, nonkcsadaran sebagai unsurf@ebendaan alam
semest@ Prakrti-aktif .«dan selalu beruba@sementara Purusa tidak
aklif dan konstan. Prakrti adalah objelsementara Purusa adalah
subjek. Purusa bebas dari dari guna; sementara Prakrti
konstituenn@adalah guna, yaitu triguna (sattvam - kebaikan, rajas-
nalsu, dan tamdB@nersia). Triguna bagaikan tiga belah@ benang
membentuk seutas tali. Ketika trif@una dalam keadaan seimbang
(samyavastha) tidak ada proses penciptaan dunia. Namun apabila
kompoisisi trigupa ini berubah yaitu ketika adanya kontak antara
6 urusa-dan Prakrti, keseimbangan tersebut terganggu dan penciptaan

dunia dimulai, melahirkan dua puluh :w: tattva (prinsip). Terjadi
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@rubahanheterogen. Urutan evolusi dua pulihempat fativa, sebagai
berikut:

1. Prakrti (material)

2. ;Mahat/Buddhi (intelek)

8 Aharidira (ego)

4. Manas (pikiran)

5-9 . Jaanendrif@ (lima organ sensori)

10-148Karmendriya (lima organ tindakan)

15-19. Tannyitra (lima elemen halus)

20-24. Bhiata (lima elemen-kasar).

Hal kebalilf@hnya terj&3 pada saat pengh@curan dunia (pralaya),
yailu ketika perubahan homogen terjadi. Semua objek, bernyawa atau
tid&3adalah produk yang beragam dari Prakrti. Prali-juga@kebut
Pradhana atau Avyakta®.

Keduanya mempunyai sifat-sifat yang bertolak belakang,
namun saling membutuhkan untuk tujuan yang besar, yaitu
terjadinya alam semesta. Hubungan Purusa dan Prakrti merupakan
masalah yang menarik di dalam filsafat Samkihiya. Prakrti berevolusi
.melahirkan dunia penuh dengan pengalaman dan juga mempunyai
tujuan merealisasikan tujuan spiritual akhir setiap individu, w/mmE
kaivalya. Jika Prakrti secara spontan aktif, kemudian kemungkinan
tercapainya pembebasan dapat dibatalkan. Pada sisi lainnya, jika ia
secara spontan tidak aktif kemudian kasus eksistensi duniawi
(mundane) menjadi mustahil. Oleh karena itu Sarkhya mengatakan
bahwa hanya sekedar Purusa hadir menyebabkan kreativitas besar di

dalam Prakrti yang menghasilkan alam semesta'”,
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Purusa adalah kesadaran atau @@kuatan yang @krada .di
helakang fungsi-fungsi pikiran dan indra. Tanpa adanya campur
langan prinsip kesadaran unsur kebendaan (Prakrti), seperti pikiran,
cpo, indra-indra, dan sebagainya tidak akan berfungsi apa-apa.
Purusa atau Roh bersiff@) terang, kekuatan sentral di belakang semua
aktivitas mahluk hidup. Roh ini disebut citi,@hitanya. eetana, jiva,
dan sebagainya.

Bhkhya menerima pluralisme roh (purusa) dimana E3sadaran
schagai esensinya.  Perbedaan-perbedaan dalam hal kelahiran,
kematian, dan aktivitas indriya terjadi pada setiap individu. Kebutaan
atau ketulian pada satu orang tidak berlaku pada hal yan§&ama pada
semua orang. Hal yang sama berldfih dalam hal kelahiran seseorang
vang sinkr@@ dengan kematian orang lainnya. Perbedaan ini dapat

diterima hanya pada landasan pluralisme purusa .

6. Citta, Cittabhiimi, dan Cittaviksepa

Pikiran (cifta) menjadi perhatian pertama Patafijali di dalam
merumuskan ajaran  Yoga (Y.S,1.2)83 Di dalam Samadhi Pada,
Pataiijali mengkaji cifta secara mendalam.  Pikiran (citta)'®
ilfupakan kunci yang mengantarkan seseorang menuju belenggu
(bandha) atau keterpisahan atau pembebasan (kaivalya). Pikiran
hertindak schagai instrumen terhalus yan@@menghubungan antara
lesadaran dan tubuh atau antara Purusa dengan dunia eksternal.
Dengd demikian pikiran mempunyai perananfang sangat-besar di
dalam kehidupan manusia.

Di dalam [filsafat Samkhya pikiran dibentuk oleh tiga

konsituen, yaitn pikiran  (manas), cpo (ahfBkara), -dan intelek
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(mahat /buddhi). Di dalam filsafat Vedanta pikiran dibentuk oleh
& pat komponen, yaitu pikiran yang lebih rendah, ego, intelek, dan
citta. Didalam filsafat Yoga, citta digunakan untuk fenomena pikiran
yang berubah dan berfluktuasi. Kondisi berfluktuasi/berg@bmbang
inilf@yang menjadi perl@iankarena mclhalangi kemurnian pikiran
itu sendiri. Sesuai dengan hakikatnya pikiran sulit ditenangkan, ia
ringan, bergef@® kesana-kemari. Keadaan pikiran yang E3rfluktuasi,
@Degelombang, bergejolak, atau bEgerak disebut vrati. Pikiran tak
ubahnya yang
gelombang, namun jauh di dasar danau ada ket@angan.-Dasar danau

danau luas permukaannya dengan EJak-riak
atau kolam tidak bisa dilihat secara jelas karena &3 permukaannya
@bergelombang-atau keruh. Riak-riak ini m@lgaburkan pikiran untuk
@memahami dirinya yang sejati. Riak-riak (vret}) mdi@ghalangi pikiran
mengenali dirinya sejati. Pikiran big@ditenangkan . melalui praktik

B yoga.

Pikiran dibentuk oleh trigupa (sattvam, rajas, dan tamas-
inersia). @@esuai hakikatnya mereka ingin saling mendominasi.
Mereka selalu laten untuk bffh-menjadi paten. Hal ini bd8kibat pada
kondisi pikiran, seperti resah, gusar, cemas, bingung, takut, benci,
cinta, dan sebagainfl. Dengan-kata lain, dinamika pikiran ditentukan
oleh pergerakan triguna ini.

Pikiran sebagai sebuah tat@@ hanya mengandung berbagai
modifikasi pikiran (vrtti) karena berbagai porsi dari tiga konsituen,
yaitu sattva, rajas, dan tamas. Teks Vyasa Bhasya yang membahas
Yoga Sitra menfilaskan keadaan @ dengan tahapfatau keadaan
pikiran (cittabhdmi), yaitu pikiran yang (1) terganggu (ksiptd), (2)
bingung (mudha), (3) tidak tenang (viksipta), (4) terfokus (ekagra),
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dian (5) terkontrol dengan baik (nirudha). Yang pertama didominasi
olch rajas dan tamadyang kedua famas, yang ketiga sattva. Hanya
ilua terakhir yang positif terhadap samadhi. Agitasi tiga guna
(friguna) dari Prakrti (prinsip nonkesadaran) tersebut mengantarkan
lepada pikiran bergerak dari ahdikara (ego-aku). Dengaf@lemikian
cpo juga terdiri atas tiga gupa ini. Pikiran, jika diaktifkan atau
iliperakkan untuk mengejar objek pemenuhan @hdriya «dengan
dominasi rajas, kondisi pikiran scperti itu disebut ksipta, yaitu
pikiran yang tidak stabil alias goyah. Ketika (amas mendominasi,
piliiran menjadi tidak aktif; kondisi ini«disebut mudha. Kondisi
pikisan dimana rajas kuran@@dominan, atau Kkonstitluen sattva
ilominan disebut viksipta. Ekagra adalah keadaan pikiran karena
lkonstituen sattva, terjad@operasi tungdl@ pada pikiran. MN@rddha
ime@@pakd@ kondisi pikiran dimana tidak ada lagi offrasi, yang ada
linnyalah impresi'” (bukan vret).

Sistem Yoga (Y.S., 1:30) menfaskan sembilan cittaviksepa
(ilistraksi /@Reterpecahan / hd&@batan mental), vyaitu (1) vyvadhi
(penyakit), (2) styana (kemalasan mental, kurang bergairah), (3)
vitisaya (keragu-raguan), (4) pramada (kurang waspada, ceroboh),
("Bhlasya (kelambanan, kemalasan fisik), (6) avirati (sensualitas),
(/) bhrantidarsana (ilusi), (8) alabdhabhiimikatva (W&gagalan di
dalam mencapail@ahapal@ahapan yoga), dan (9) anavasthitatvani
(ketidakstabilan)™®. Jika dikelompokkan, nomor 1-2 bersifat fisik, 3-6
bersilatmental, dan 9 bersifat intelektul.

BKesembilan @aksi/hambatan mental ini ek@® bersandingan
dengan operasi @ental dan akan menghilang secara simultan dengan

penghilingan operasi-operasi mental. Viasa Bhiasya memberikan
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isyarat karakter psikologis dari distraksi-distraksi ini dikenal dengan
ketidaksueian; dan oleh karena it@@lipandang sebagai musuh-musuh'®
& didalanfipendakian spiritual.

Distraksi-distraksi ini disertai oleh &pat pelengkap, yaitu (1)
duhkha (penderitaan), (2) daurmanasya (kekhawatiran, penderitaan
mental), (3) arigamejayatva (keflakstabilan anggota-anggota tubuh),
dan (4) $visaprasvasa [penarikan.dan penghembusan nafas yang
berbahaya (secara tak teratur)]; semuanya ini dapat disin§@irkan

& dengan datihan teratur konsentrasi @kiran pada ekafattva (prinsip
tunggal) dB juga dengan (rmeditasi secara teratufigpada -aksara
@ranawa (Orm) yang suci®.

Yoga Sitra (1.5-6) mengklasifikasikan cittavrti (modifikasi
nfhtal) menjadi lima bagian, yaitu (1) kognisi benar (pramana), (2)
kognisi salah (viparyaya), (3) kognlf@ verbal/imajinasi (vikalpa), (4)
tidur (nidrd), dan (5) memori (smyrti). Secara gafid besarnya cittavrii
dapat @bagi menjadi dua k&mpok: (1) yang menyebabkan
penderitaan (klista) dan (2) tidak menyebabkan penderitaan (alis{a)
(Y.S. 11.14). Keadaan dimana cittavrti hilang disebut asampf@nata
samadi@Akibatnya yang melihat (yaitu Purusa) tetap berada pada
keadaannya yang sejati.@Kebalikannya ia (Purusa) nm&n:/:mwma
dengan modifikasi / fluktuasi pikiran.

Kognisi benar bersumber pada pratyaksa-, anfhana-, dan
sabda-pramana; Edgnisi salah ber@nber pada avidya (kegelapan /
kebodohan). Avidyal@rdiri-atas ego (asmitd), W@nelekatan (rdga),
kebencian (dvesa), dan kekuatan akan kematian (abhinivesa).

YogA&@hemberikan jalan: (1) abhyasa (melalui latihan), dan (2)
vairdgya (ketakmelekatan).

7. Astaniga Yoga

Sistem Yoga memperkenalkan praktik yoga secara berjenjang
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liscbut Astarnga Yoga (delapan tahapan yoga)™ untuk menghilangkan

Letidaksucian/ketidakmurnian — «dan untuk membangkitkan
pengetahuan rohani. Delapan tahapan yoga tef@but sebagai berikut:

I. Yama (pantangan)

2. Niyama (kebajikan)

3. Asana (sikap tubuh, postur)

. Pranayama (pengaturan nafas)

5. Prathyahara (menarik in@h.dari objeknya)

0. Dharana (konsentrasi)

1. Dhyana (meditasi)

8. Samadhi (penyerapan spiritual)

Delapan sistem di atas perc@bahwa sinar pengetahuan rohani
hisa bangkit ketika ketidaksucian dihilangka@nelalui pratek delapan
tihapan yoga. Kedelapan tahapan ini mencakup semua ek
l.ehidupan manusia: fisik, psikologis, dan spiritual. Di antara delapan
tahapan tersebut, tiga yang terakhir, yaitu dharan&Akonsentrasi),
(hviina  (meditasi), dan samadhi (penyerapan spiritual) disebut
warinama. Ketiga tahap tersebut lebih lanjut: dipandang sebagai

T

Ligian internal samprajiata samadhi (sabija) dan bagian eksternal

(i samprajiata samadhi (nirbija)™.

H.Yama
Astanga Yoga dijelaskan dalam Bab II (Sadhana Pada). Yang

pertama adalah Yama (disiplin etika). Yama terdiri atas lima bagian,
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yaitu ahimsa (tidak menyakiti, tidak melukai, tidak membunuh, non-
kekerasan), satya (kebenaran), asteya (tidak mencuri), brahmacarya
(pengendslian nafsu), dan aparigraha @letidak pemilikan atau bebas
dari keinginan) (Y.S. II:30). Ajaran ini merupakan aturan moral bagi
masyarakat dan juga individu, yang apabila tidak dilaksanakan akan
menycbabkan M@idakharmonisan hubungan, kekecanan, kekerasan,
ketidak@@naran, pdurian, pemerkosaan, dan tindakan-(ESlakan
kejahatan lainnya.-Akar dari semua peffihku negatif ini dapat ringan,
sedang atau hebat@Bemuanya & hany@@menyebabkfid -penderitaan
dan kegelapan. Patafijali menyentuh-akar dari kejahatan ini-dengan
mengubah arah/pol@Gpemikiran sejalan dengan lima aja@ di.dalam

Yamna.

9.Niyama

J¥ama adalah aturan bertingkah laku yang diterapkan untuk
disiplin individu, @@mentara yama bersifat universal di dalam
aplikasinya. Kelima niyamatersebut adalah Sauca (kebersihan lahir-
bathin), santosa «(kepuasan), tapa @kinginan yang menyala),
svadhyaya (pemt@jaran), dan iSvaraprapidhana (memuja Tuhan)
(Y.S, I1:32).

10. Asana

Astanga Yoga sebagai praktik mengendalikan fisik, pikiran,
dan spirit dilakukan secara berjenjang dan berdedikasi. Landasan
yoga adalah yama dan niyama. Sering pelaku yoga kurang
memperhatikan — aspek-aspek  yama  dan  nivama ini. - Setelah
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Eempraktikkan yama-dan niyama barulah &akukan dsana. Latihan
yang teratur membu tubuh kuat, lentur, ringan, dan bercahaya
secara spiritual. .

Teks Yoga Siatra (II. 46) mendiffhisikan asana, “sthiram

@ukham asanam’ (sikap tubuh yang seimbang dan menyenangkan
adalah «dsama). Di dalam konteks ini, asana dipraktikkan untuk
mengembangkan kemampuan agar bisa duduk secara menyenangkan

BJalam satu posisi §ama kurun waktu tertentu; suatfidkemampuan
diperlukan untuk .meditasi. Raja yoga md@lyamakan yoga asana
dengan posisi duduk yang stabil®.

Terdapf banyak jenis dsana. Teks Hatha Yoga Pradipiki
menjelaskan berbagi jenis yoga asana y&&g-dapat membuka saluran-
saluran energi dan pusat-pusat saraf. Dengan meif@embangkan
kontrol atas tubuh melalui latihan-latihan, memungkinkan bisa
mengontrol pikiran dan energi. Yogasana menjadi alat bagi
kesadaran yang lebih tinggi, pernafasan, pikiran dan keadaan-
keadaan yang lebih tinggi. Denganfpemikiran ini, latihan asana
dilakukan lebih dahulu di dalam teks Hatha Yoga seperti Hatha Yoga
Pradipika *. Untuk @mpraktikkan sejumlah asana diperlukan
bimbingan dari guru yang memang telah menguasainya.

Postur-postur térsebut secara garis besarnya dapat dibagi
menajdi tiga kategori, waE“

1. Kultural, misalnya Sarvarngasana@@Matsyasana, Halasana,

Sirsasana.
2. Rileksatif, misalnya Savisa@@, Makarasana.

3, Meditatif, misalnya Padmisana, Vajrasana, Sidd/@ana.
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Postur yoga berbeda dari latihan fisik karena postur yoga dilakukan
dengan @@nbut, kesadaran penuh dan dipertahankan dalam posisi
akhirnya. Mereka membd&&gkitkan - kelenjar —endoktrin dan
menenangkan pikiran. Latihan Zs£&yang teratur akanaengaktifkan
kelenjar-kelenjar tubuh, sistem syaraf dan @embuat.pelaku sehat dan

berbahagia™.

11.Pranayama
@ Prana adalah kekuatan vi€@ yang bertanggung jawab. atas
semua (@8gsitubuh dan pikiran. Prapidyama dengan demikian secara
umum diffi8hami sebagai pengaturan nafas untuk mengendalikan
@bhuh dan pikiran. Mengapa nafas perlu diatur? Pikiran yang acak,
cepat, dan terperangah merf@ntarkan kepada pernafasan yang
dangkalBlan tak -teratur. Jika pernafasan diatur sedemikian rupa,
pikiran dapat dikontr@ Pranayama dengan demikian membuat
pernafasan teratur, nf@nungkinkan menghirup oksigen@@hng banyak.
Prana harus bisa dikontrol secara bertahap sep&i-halnya gajah atau
harimau bisa diffakkan seeara perlahan-lahan. Latihan yang tidak
benar mungkin bisa menyebabkan gangguan keschatan @Padmgsana
atall@ajrasana direkomendasikan unf@ Jatihan pranayama. Dengan
demikian pelatihan pernd@san (pramayama) dipandang sebagai
latihan yang penting dan efektif untuk mengendalikan pikiran.
Prapayama mempunyai tiga fase penting, yaitu:
1. Piraka: pelan, terkontrol, penarikan nafas kdEflalam secara
penuh.
2. Recaka: pelan, terkontrol, d& penghembusan nafas ke luar

secara penuh,
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B3 Kummbhaka: penahanan nafas.

Teks Hatha Yoga Pradipika (11:48-70) menjelaskan delapan
jerf® pranayama, yaitu (1) siryabhedana, (2) ujjayi, (3) sitkari, (4)
sitali, (€ bhastrika, (6) bhramari, (7) mirccha dan (8) plavini.
Berbagai metoda spranayama direkomendasikan dalam teks-teks
Yoga Upafasad dan Hatha Yof@ Latihan@@ang teratur, bersungguh-
sungguh dan benar-dapat menyingkirkan penyakit.dan mengantarkan
kepada samadhi®.

2. Prathyahara

Prathyahara dimaknai @bagai penarikan pikiran dari objek
pikiran yang sekaligus juga menyebabkan penarikan indra dari objek
pemenuhannya juga. Di sini indra tetap berada di-dalam bentuknya
yang hanya citta (pikiran). Berhasil di dal&hmelakukan prathyahara
menurut Yoga Satra @3enyebabkan kendali penuh atas organ-organ
indra, sekalipun atraksi-atraksi dihadapkan kepada mereka; indra
menolak berfungsi sekalipun secara eksternal. Tidak diragukan
ketidakadaan praf@yahara sbermak@ -penyimpangan dari praktik

._
Yoga®'.

I3. Dharana

Dharana bermakna konsentrasi dalam bentuk memantapkan
pikiran pada titik tertentu. I$varagita mendifinisikan dhirana sebagai
“memantapkan pikiran dalam tempat-tempat seperti jantung, pusar,

kepala, dsb.”, @ dalam dharai@@pikiran mendapatkan bentuk objek
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tertentu. Dalam dhyana, terdapat alifEh berkesinambungan pikiran ke
arah objek yang telah dipilih™.

Lima jenis dharana disebutkan dalam Yogasiddhania-
candrika. Kelima jenis tersebut adalah (1) stambhini, (2) plavini, (3)
dahani, (4) bhramani, dan (5) samani dengan elemen dominan
masing-masing tanah. air, api, angin. dan ruang. Jumlah dharana
menjadi tyjuh dengan menyertakan pikiran (manas) dan intelek
(buddhi).

Latihan teratur pranayama membantu pikiran menjadi
kondusif terjadinya dhdrana (Y.S. 11.53). Dharana. dhyana, dan
samadhi secara bersama-sama discbut saryama di dalam Yoga
Sitra. Samyama merupakan instrumen yang sangat berguna di dalam
mengalami berbagai keadaan Yoga.

Sandilya Upanisad menyebutkan tiga serangkai dharana,
yaitu:

1. Memantapkan pikiran pada Roh.

2. Memantapkan  bahyakasa  (ruang  eksternal) pada

daharakisa (ruang internal).

3. Memantapkan pikiran pada lima elemen kasar (bhata)™.

\

14. Dhyana

Dhyaina salah satu konstituen yoga didefinisikan sebagai: aliran
terus-menerus gelombang pikiran tunggal tak terganggu oleh
gelombang pikiran lain’. Dhyana benar-@@nar bermakna perjalanan
prana di dalam brahmarandhra selama 60 ghatika atan satu hari™.

Yajiavalkyasmrti menyebutkan dua jenis diiyana, yaitu saguna
dan nirgupa. Yang pertama berbicara meditasi atas sifat-sitat Tuhan
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@nentara yang kedul@menekankan pada kilauan kemfaadaan-
Nya®.

Teks-teks yoga menyarakdi@berbagai metoda meditasi seperti
medi€@ pada suatu bunga teratai putih di jantuff@, -pada suara.dalam
fertentu, pada kilauan dalam ajiacakra antara kedua alis atau pada

bentuk indah Tuhan yang diidolakan™.

15, Samadhi

Samadhi merupakan tahap akhir Astaniga Yoga. Samadhi
hermakna  hilangnya  cittavetti (gelombang/fluktuasi  pikiran).
Dhvina, tahapan sebelumnya, telah didefiniskan oleh Pataiijali
webagai ‘aliran berkesinambungan gelombang pikiran berhubungan
dengan satu objek saja’. Di d@lam samadhi objek kontemplasi saja
yving bersinar dan nampak seolah-olah bebas dari bentuk apa saja.
Difinisi ini tentu saja merupakan samadhi kedua yang merupakan
wilah satu tahapan yoga dan sekaligus merupakan alat untuk
inencapai samadhi yang utama. Samadhi utama bebas dari berbagai
pelombang  pikiran dan  discbut asamprajiata samadhi. Pelaku
mendapatkan  berbagai  kekuatan supernatural dengan kekuatan
vamiadhi - tersebut.  Kaivalya atan pembebasan diaktualisasikan
melalui samadhi®.

Pengalaman  dualisme antara pelaku meditasi dan objek
meditasi membuat keadaan menjadi sabija samadhi. Dualisme ini
membentuk  ketidaktahuan/kegelapan  spiritual. Pada  hilangnya
kebodohan/kegelapan,  samadhi  disebut  nirbija.  Berdasarkan
kesadaran  objek  kontemplasi, samadhi  disebut ‘samprajiata’,
sementara dari savitarka hingga nirvitarka dan dari savicara hingga
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nirvicara, citta lebur dengan objek meditasi pada tingkat yang lebih
halus, hingga ia lebur menyatu secara total dan kehilangan kesadaran
dirinya. Penghilangan total citta ini dalam sarprajiata adalah tujuan
utama Yoga. Dharana, dhyana, dan samadhi secara bersama-sama
disebut sarityama. Ini merupakan instrumen yang sangat kuat untuk

keberhasilan yoga™.

16. Kaivalya
Kaivalya dipandang sebagai tujuan tertinggi menurut Sarkhya

dan Yoga Darsana. Kaivalya artinya isolasi kesadaran ( Purusa) dari
nonkesadaran (Prakrt). Akibat cengkraman - kekuatan Prakrti
kesadaran Purusa terbatas schingga mengiami penderitaan.
Kaivalya bukan penyatuan, bukan pula menikmati k@3ahagiaan.
Purusa kemb@ kepada hakikat sejatiny yaitu kesadaran absolut
bebas dari pengaruh Prakrti atau gupa. Citta yang bebas vriti sarana

mendapatkan vivekajiana melalui yoga.

17. Tuhan (T§vara)

Sementara Sarikhya absen @@ sdalam pembahasan Tuhan,
terutama pada sumber-sumber awal, Yoga memberikan ﬁvam yang
@@madai mengenai konsepsi ketuhanan. Sistem Yoga menerima
eksistensi Tuhan ([§vara), karenanya, sering disebut Sarikhya
theistik. Bagaimanakah konsepsi ketuhanannya? Memang masalah
ketuhanan menj#83 menarik di sini apabila Yoga@Darsana dilihat
sebagai sisi lain dari Samkhya EBrsana. Sangat banyak ada
kesamaan di dalam aspek-aspek metafisB&hdengan filsafat Samkhya,
:E:::_?E:%._E_.rn:::_é:_.c_,::__::_: _,____.:E_:c_:;_:_:_i
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konsepsi ketuhanan. Cukup banyd@ada -sarjana atau peneliti yang
meragukan konsepsiketuhanan. Yoga. ~R. Garbe® .di -antaranya,
meragukan kalau konsepsi Tuhan ini bef@r-benar sesuai &hgan isi
@ .dan tujuan Yoga Sitra. Ia menyangsikan kalau konsep infelipan
semata untuk memenuhi keinginan kaum theis terhadap sistem
Sérikhya. Nampaknya sejaliaman kuno di India dua kubu, yaitu
kelompok theistik dan atheistik sudah ada, -danfinereka mencoba
saling memperlihatkan pe@kiran-pemikiran filsafat di dalam
memahami Tuhan. Dalam Yoga Siitra, sitra - sitra (yaitu I: 24-27)
yang m@hbahas Tuhan terasa putus dengan isi secara keseluruhan,
dan tentu hal ini merupakan kdi@radiksi langsungillengan isi.dan
Sujuan sistem Yoga.
Menurut Yoga Darsana, Tuhan (I$vara) b@anlah pencipta
& bukan puldfhenguasfBalam semesta. & tidak memberi -ganjaran /
hadian@@au hukuman terhadap tindakan manusia, dan manusia tidak
menganggap persatuan dengan Tuhan sebagai :.c.:m: tertinggi dari
pencariannya. Tuh&8 hanya “roh spesial” (purusa viesa), tidak
lersentuh oleh waktu, tindakan, Kkeinginan dan akibat-akibatnya.
[iemahakuasaan yang potensial di dalam sistenf filsafat lain,
dimanifesasikan di dalam diri-Nya tanpa suatu keterbatasan. Karena
Bieinal, dia memanifestasikkafirinya dalam aksara suci plipava,
yaitu Omh. Tuhan tidak secara esensial berbeda dari jiva-j-individu
lainnya yang eternal/abadi bersama-sama dengan Dia™.

Spekulasi ini menginformasikan tidak ada keinginan sama
sekali untuk membuktikan bahwa pada sistem Samklya -Yoga yang
sejati ada tempat bagi Tuhan berpribadi. Yoga mengakui adanya
realitas Praketi dan evolut-evolutnya (fattva), Purusa yang tak
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terhituf sbanyaknya dan Tuh£@ «Prakrti-adalah penyebab material
dunia ini. Tuhan (§vara) adal@@ penyebab efisiennya. Ia bukan
pencipta Prakrti. la jugabukan pencipta Purusa. Prakrti dan Purusa
sama-sama eternal dengan Tuhan ([Swara). [d8@mengganggu
I@Beimbangan sattva, rajas, dan tamas, d@hmemulai evolusi Prakrii.
[a adalah f@Bcipta Veda..Ja menurunkan Veda untuk pencerahan
purusa - purusa pada akhir m@8ing-masing siklus. la mele/§@ atau
bers@dengan purusa - purusa &h prakrti sesuaidengan perbuatan
baik dan perbuatan buruknya (adrsta),«dan menf@babkan terjadinya
evolusi dan kiamat dunia. Ia menyingkirkan @@&mbatan-hambatan
bagi tercapainya kebebasan (moksa) oleh purusa-purusa®™.

Yoga membuktikan Tuhan dengan bahwa (a) Veda
mengatakannya bahwa Tuhan eksis; (b) hukum keberlanjutan
mengatakan kepada kita bahwa harus ada batas tertinggi pengetahuan
dan kesempurnaan yang tiada lain adalah Prakrti; dan (d) pemujaan
kepada Tuhan ([$varapranidhana) merupakan jalan yang paling
meyakinkan mencapai konsentrasi dan selanjutnya meraih
p&dbebasan®®.

Tetapi Tuhan menurut sistem Yoga bukanlah pencipta,
pemelihara, dan f@leburalam semesta ini, seperti@@ dalam ..ﬁ_v.é:m

Vedanta. la tidak bisa memberikih pembebasan (kaivalya). la hanya

& .dapat memindahi&h hambatan-hambatan di dalam proses pendakian

seorang pefembah. Secara langsung ia tid€@adakaitannya dengan
belenggu dan pembebasan purusa- purusa. Avidya mengikat,
Gmentara kemamp@h diskriminasi antara Prakrti dan Purusa bebas.
Tujuan aklf® hidup manusia buk@bersatu dengan Tuhan, (etapi

hanya pemisahan Purusa dari Prakre”, -Dengan demikian Yoga
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@hempunyai pandangan tersendiri mengenai konsep§ketuhanan yang

tentu berbeda dari sistem-sistem filsafat India lainnya.
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Yoga-sutra Patanjali
Terjemahan Sanskerta-Indonesia

Oleh
1.B. Putu Suamba

B T

1
Samdadhi Pada

372 N 2
Atha y&anusasanam||1||

" atha =sekarang
" yogal® mengenai yoga

" anusasanam = ajaran, pembahasan

[ Sitra 1.1 : Sekarang dimulai pembicaraan mengenai Yoga]
ﬁ_u__am_ﬂlﬂ_mu_ﬂm_w_n_m“__u_ﬁ
Yogascittavrttinirodhah|(2|
= yoga§ = yoga
" citta = pikiran.

* wvrtti = keadaan / kondisi pikiran, fluktuasi-fluktuasi pikiran,

gerak-gerik pikiran

* nirodhah = penghentian, penghilangan, pengendalian
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Yoga-sutra Patanjali
Terjemahan Sanskerta-Indonesia

Oleh
1.B. Putu Suamba

R L g

1
Samdadhi Pada

37 N AR 2
Atha yoganusasanam||1||

" atha = sekarang

" yoga@@ mengenai yoga

" anusiasanam = ajaran, pembahasan

[ Sitra 1.1 : Sekarang dimulai pembicaraan mengenai Yoga]
ﬁ_u__am_ﬂlﬂ_mu_ﬁm_w_n_ﬂ“__u:
Yogascittavrttinirodhah|(2|
= yoga§ = yoga
" citta = pikiran.

vrtti - = keadaan / kondisi pikiran, fluktuasi-fluktuasi pikiran,
gerak-gerik pikiran

nirodhah = penghentian, penghilangan, pengendalian
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[Siitra 1.2 : Yoga adalah-pengendalian gerak-gerik pikiran (cittavrtti))
cTeT gng: TaRUSTEIE I3 I
Tadd drastuh svariipe vasthanami[3||

* tada = kemudian, pada saat itu (tersebut)

* drastult = roh, jiwa, yang@enyaksikan (dalam diri)

* svaripe = dalam kepemilikannya, dalam kondf@i/keadaannya

sendiri

» avasthanam= bdiemanyam, bermukim, tinggal, bersinar

[Sitra 1.3 : E@mudian, jiwa bersemayam di dalam dirinya yang

bersinar scjati]
gieaareeafaaT 1y i
Vrttisaripyamitaratra)|4||
* yruti = fluktuasi, modifikasi, gerakan, fungsi, keadaan pikiran.

* sarapyam = identifikasi, keserupaan, kedekatan ..

* jtaratra = pada saat yang lain, pada suatu tempat yang lain

[Siitra 1.4 : Pada saat yang lain, ia yang menyaksikan (yaitu Atman)
mengidentifikasi / menyerupakan dirinya dengan kesadaran yang
berfluktuasi / bergelombang / bergerak (vrifidtersebut].
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Jed: Taaed: feerser HfFarser: 19l
Vrttayah paiicatayyah klista aklistaf|(s]|
» yrttayah = gerakan, modifikasi
» pafcatayyah = lima kali
» klista =kebingungan, sakit, tegang

" aklistah = tenang, tak terganggu

[Satra L5 : Ada lima gerakan kesadar@ mental (vriti). Gerakan-
perakan tersebut bisa dirasakan atau diketahui, atau tidak dirasakan

atau diketahui; sakit atau tidak sakit—Alistah-aklistah)

yATOTITdafashea g a: lI& I

Pramanaviparyayavikalpanidrasmytayaf|[o]|
* pranypa = pengetahuan valid
* viparyaya = miskonsepsi, kognisi tak sejati, salah
» vikalpa = imajinasi, fantasi, halusinasi
= pidra = tidur (pulas)

»  smrtayah = memori, ingatan

| Siitra 1.6 : Mereka (gerakan-gerakan kesadaran mental tersebut—
witiy adalah  pengetahuan valid (pramdna), salah Konsepsi
(viparyaya), imajinasi (vikalpa), tidur {pulas} (nidra), dan memori

(sertn).
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T &TT HITITAT: GHTOTT 119 |]
Pratyaksanumanagamah pramananil| 7l

» pratyaksa = persepsi atau kognisi langsung
» anumana = inferensi, penalaran, deduksi
* dgamah = testimoni kit@suci

*» @amanani = sumber-sumber pengetahuan valid

[Sitra 1.7 : Sumber-sumber pengetahuan valid@pramana) adalah
persepsi / melihat langsung (pratyaksa), inferensi / ~smenarik

kesimpulan (anumana), dan testimoni/ujaran kitab suci (agama)).

o RzaraeAagIiassHl ¢l

Viparyayo 3“.%Q@.E:a&ﬁn%mﬁawﬁnzﬂan&:_u__

* viparyayah = miskonsepsi, kognisi tak sejati, salah
* mithya = tentang tak sejati, salah, ilusi

= jiianam= pengetahuan, mengetahui

= atad = bukan itu, bukan itu sebenarnya

* ripa = bentuk, hakikat, penampakkan

= pratistham = ber@sarkan pada

[Satra 1.8 : Salah konsepsi (viparyaya) muncul ketika pengetahuan
(jianam) tentang sesuatu diperoleh tidak berdasarkan pada

bentuknya yang benar].

ASEAAIICH aERE faseT: IRl

Sabdajiananupafi vastusiinyo vikalpah|

9l
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= Sabda = kata-kata, suara, ekspresi verbal

*» jfiana = den@i pengetahuan, mengetahui

» anupati = muncul, mengikd, berdasarkan pada
= yastu = realitas, objek riil

» Sinyah = kosong, tanpa apa-apa.

s vikalpah = imajinasi, fantasi, halusinasi

[Sitra 1.9 : Suatu bayangan yang muncul ketika endengar kata-

kata semata tanpa suatu realitas {sebagai dasar} adalah fantasi

(vikalpa)].

FATETCIATFaAg fcettetar 2 e

Abhavapr&yayalamband vritirnidra|([L0((
@ .abhiva = non eksistensi, ketidakadaan, negasi
= pratyaya = penyebab, perasaan, prinsip penyebab atafikognisi,
nosi, isi
« Glambana = pendukung, penopang, sebagai dasar atau fondasi
= yrittih = modifikasi pikiran, fluktul, gerak-gerik pikiran

» @idra = tidur pulas

| Siitra 1.10 : Gerak-gerik pikiran (vrtti) berdasarkan pada kognisi
atas ketiadaan adalah tidur {pulas) (nidra)).

yrepafayarFEgEAy: Fia-eel
Anubhiitavisayasampramosafy smytif||11]]

o anubhita@mengalami, pdalaman
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» yjsaya = objek=objek pengalaman, impresi
« asampramosah = tidak sedang dicuri, bukan sedang hilang,
tidak mempunyai tambahan

* smrtif3 memori, ingatan, mengingat

[Sitra 1.11 : Ketika suatu modifikasi mental terhadap suatu objek
yangi@ebelumnya dialami dan tidak dilupalkan datang kembali ke

kesadaran, itu adalah memori (smréi).

FSATFATFTFAT AleeArer: 2Rl

Abhyasavairaggibhyar tannirodhah||12||
= abhyasa = dengan-atihan, latihan berulang-ulang
= vairagyabhyam = non-Gmelekatan, dengan ketidakinginan,
netralitas

= tannirodhah = kontf@l mereka

[Satra 112 : go&m_ammm-acaﬁrmmwEoﬁm____.ﬁ_ﬁnoSnmmg.:

dikendalikan dengan latihan (berulang-ulang) - abhyisa dan
ketidakmelekatan — vairagya).

a7 feual aeseara: g3l

Tatra sthitau yatno’bhyasah||13||
» tatra = mengenai kedua ini (abhyasa dan vairagya)
= sthitau = stabilitas, ketenangan stabil
* yatnah = upaya, perjihgan

&abhyisah = dengan atau melalui latihan (berulang)

Mengen@ dua -hal -tersebf (yaitu  abhyasa da
(dilakukan)

|Satra 1.13

vairagya), — EEya
kestabilan/ketenangan pikiran #lah latihan (berulang-ulang)

terhadap tercapainy;

abhyasal).

¥ daTereReadachRaar Tesffa: eyl
Sa tu dirghakalanairantaryasatkarasevito dydhabhiimif||14)|
s g2 = (latihan) itu
= fu=dan
»  dirgha = panjang
" kala = waktu
® pairantarya = tanpa interuf@,terus-menerus
= satkara = tanpa bhakti, sikap positif , tindakan benar
= Fsevitah = dilatih, digali
= drdha-bhiimih = stabil, landas@kokoh, berakar kuat (drdha =

kuat; bhiimih = landasan/alas/dasar)

| Stitra 1.14 : Latihan akan menjadi kuat/kokoh berdasar (drdha
bhiamih) ketika dilakukaif@dengan sikap pemujaan yang tal
lerganggu d@h-benar untuk waktuyang panjang].

reeAfaE v fagsurer aefeRas=r a2yl

Drstdnusravikavisayavitysnasya vasikarasanjna
vairdgyam||15||

= drsta = dilibat, dipahami

» gnusravika = didengd@uadisi mendengar
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* visaya = objek

« vilrsnasya = mengenai seseorang yang bebas dari keinginan
atau nafsu

» vasikira = kendali penuh, kemahiran

s samyjiia = kesadaran

* vairdgyam = tanpa kelemelekatan, tanpa keinginan, netralitas

[Siitra 1.15 : Vairagya (tanpa k&helekatan) dikenal sebagai tindakan
pengendalian keinginan/nafsu atas objek-objek yang dilihat atau

didengar berulang-ulang dari Kitab suci].

{ qEYEIIQIuTadsugs]
e g fordqsoaaize i

Tatpararin purusakhyatergupavairysnyam||16||
" fat=itu
» parari= lebih tinggi, lebih unggul
» purusa = kesadaran murni \
®» khyateh = melalui pengetahuan, visi
» guna = sifat-sifat utama, konstituen (tiga guna : sattvas, rajas,
tamas)
* vaitrspyam = keadaan bebas dari nafsu atau keinginan (bagi

guna)

[Satra 1.16 : Ketika tidak ada lagi keinginan/ nafs@bahkan bagi g
(konstituen alam) itu sendiri karena adanya realisasi pengetahuan
Purusa (roh sejati), itu disebut ketid@kemelckatan (vairagya)

tertinggi].

N IR A AT AT T HICHF Y AT
1d AATHTC R

| itarkavicaranandasmitarif@@nugamatsamprajiitah||17)|
* vitarka = pikiran atau f@nalaran kasar
* vicara = pikiran halus
* inanda = kebahagiaan
* asmita = ke-aku-an, individualitas
* @ipa = penampakaan, hakikat, Ehtuk
* anugamit = ditemani oleh bentuk, &mmaﬁmnﬂg. dengan
bentuk
* samprajiiatalh = penyerapan kognitif, samadhi lebih rendah

[ Swtea L17: Samprajiiata samidhi (kontemplasi terbedakan /
kontemplasi yang lebih rendah) (dapat dicapai) melalui penalaran
lbavar (vitarka), pikiran halus / refleksi (vicara), kebahagiaan

tananda), dan ke-aku-an (asmita) murni].

CTaTsITaYE : FERRA s (8¢ |
I irdmapratyayabhyasapiirvah sariskaraseso nyah|| £8]]

* virdma = penghentian total

* pratyaya = diyakini penuh

Sabhyisa = latihan

* purvalh =sebelumnya

* samskira = impresi dalam, berbelf@ dalam ketaksadaran
" scsa = sisa

* anyah = yang lain (jenis samadhi yang lain)




[Sitra 1.18: (Asamprajiidata samadhi) adalah (jenis samadhi lain)
yang didahulf@oleh latihan (abhyasa) menghentikan (wirama)
fluktuasi-fluktuasi -mental (pratyaya) (yang merupakan akibat
alamiah dari valigya tertinggi, tetapi itu) (tet§) mengandung sisa-

sisa impresi laten (samskara).

eI EARERIGIC IR
BE@vapratyayo videhaprakytilayanam||19||

» bhava = eksistensi objektif

= pratyayah = penyebab, prinsip kognitif

= @ideha = tanpa tubuh atau secara fisik mati

= prakrti =penyebab kreatif, penyebab materi terhalus

s Jayanam= larut dalam alam

[Sitra 1.19: (Jadi, nirbijasamadhi disebabkan oleh) kondisi mental
(pratyayah) (yang merupakan hasil) dari impresi-impresi laten
ketidaktahuan/kebodohan (bhava) n&mmp kasus keduanya videha
atau deva dan Prakrtyliya atau@nereka yang tela@@menyatukan
diriff§ didalam prinsip konstituen utama (Prakrtylayanar)].

HETERER AR AT S SR IRe |

Sraddhaviryasmytisamadhiprajiapirvaka itaresam||20||

s Sraddha = keyakinan tak terkondisikan
= virya = energi, kE@uat@@kemauan
= smrti = memori, ingatan

= samadhi = kontemplasi
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= prajiia = kebijaksanaan
® pirvakah = sebelumnya

" jtaresam = bagi orang-orang lain

[Satra 1.20: (Namun), bagi orang-orang lain yang mengupayakai

kesadaran keadaa

dengan menggunakan suatu  metode,

asamprajiata samadhi (samadhi yang lebih tinggi) bisa diperolel
melalui keyakinan (sraddha), kekuatan (virya), memori (smrti)

kontemplasi (samadhi) atau pengetahuan sejati (prajia)].

NaIaATHE =1 12 ||

Tivrasarivveganamasannah||21||
" fivra = cepat
" samveganam = intens

" J4sannah = sangat cepat, sangat dekat

[Sutra 121: Bagi yang @miliki keinginan yang intens
(samveganam) terhadap emansipasi spiritual, (nirbija-samadhi) ini

dapat dicapai dengan cepat].

HeATA A CacAars T faa: 123l

Myrdumadhyadhimatratvattato pi visesah|[22||
* mrdu = ringan, lambat
* “unadhya = 1f@dium, menengah
= adhimatravat = intens faat

" fatah = dari itu




= api=juga

v vyiSesah = perbedaan

[Satra 1.22: (Akibatnya) ada perbedaan antar@nereka yang ringan
(mrdu), sedang (madhya) atau intens (adhimatravat) & dalam

praktiknya].

SeaRuferT=ear i3 |
I$varapranidhanadval|23)|

« [$vara = kesadaran murni, Tuhan

= pranidhanat = dedikasi, penyerahan diri

v yiBJatau

[Satra 1.23: Atau, (nirbijasamadhi dapat dicapai) melalui
penyerahan diri dengan dedikasi kepada Tuhan (I$vara)).

Forerh faamArRRTRTeSe: qoufaey geat: [I¥ll
Klesakarmavipakasayairaparamystaf@purusavisesa
isvarah||24||

= klesa = penderitaan, tidak murni (akar kata ‘klish’ bemakna
menyebabkan masalah)

»  karma =fndakan

= vipaka = buah/akibat dari;perbuatan, f&hsak, matang

» aSayaih = impresi akumulasi keinginan

= aparamrstah = tidak terpengrauh oleh

* purusavisesah = roh tertind@, kesadaran{ purusa =

» kesadaran; vigesa = spesial)
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« Isvarah = Tuhan

| Siitra 1.24: Isvara adalah Purusa tertinggi, tak terpengaruh oleh
penderitaan  (klesa), tindakan (karma), akibat-akibat perbuatan

(vipika) atau hasil impresi-impresi laten (asaya)].

(0 oA aaadaARy|l

l'atra niratisayarm sarvajiavijam||25||

" tatra = di sana, di dalam itu (di dalam purusa spesial itu)
* piratiSayan = manifestasi sempurna/penuh

* sarvajia = serba tahu (sarva = semua; jia = mengetahui)

« bijam = biji

| Sitra 1.25: Di dalam dia, biji kemahatahuan (sarvajia) (telah
nencapai suatu keadaan) yang tidak dapat dilampaui atau ditekan

(niratisaya)).

AT TE: FHreATaTSard|iRE I
Viirvesamapi guruh kilendnavacchedat|| 26||
= sa = la(laki-laki)
* cgah =Purusa atau Tuhan
= parvesam = yang sebelumnya, dulu, kuno
" api=juga
= gurulr= guru
* [kilena = dengan waktu

v anavachchheddt = tak terkondisikan (oleh waktu), tanpa
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bagian, terus-menerus

(Satra 1.26: (Beliau Isvara adalah)@guru bahkan.guru dari guru

@ karena beliau tidak ditentukan atau dibatasi (anavachchhedat) oleh

waktu (kalena)).

dEg arde: Yord: (|IR6ll
Tasya vacakah pranavah

127]]
= tasya = tentang itu (ISvara)
» @akah = kata ekspresif

»  prapavah=umantra Aumor Om

[Satra 1.27: Kata (wicaka) untuk (mengungkapkan) Beliau adalah

pranava atau Omi).

ToTaEdeHTaaT# [1¢ |l

Tajjapastadarthabhavanam||28||
" fat=itu
= japah= mengulang-ulang
= faf=itu
= artha = makna

s bhavanam = refleksi

[Satra 1.28: (Mereka yang padaffhkhirnya memahami hubungan
intrinsik .antara Prapava dan Isvara akan melakukan) pengucapan

berul@@g-ulang (japa) kata itu (O (ddf melakukan perenungan)
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atas maknanya].

dd: JeaFdd= Al ST Ue A ATHTaRT IR ||
Tatah pratyakcetanadhigamo’pyantarayabhavascal(29||
* tatah = dari sini
= pratyak=di dalam
= cetana =roh
s adhigamah = pengetahuan
Sapi =juga
" antaraya =hambatan, rintangan
s abhavah = hilang

s cg=dan

[Satra 1.29: Dari itu {latihan I$@apranidhana atau pemujaar
kepada svara (Tuhan)} (juga muncul) realisasi pengetahuan
(adhigamal) Rofseseorang, begitu juga penghilangan&Rabhavah)

hambatafffhambatan (antardya)].

AR ATT T s fede dareretsifHemcars
afeudcaa Rcafaataredsaa=ra: [13o |
V'yadhistyanasamsayapramadalasyaviratibhrantidarsanalabdh
abhiimikatvanavasthitatvani cittaviksepaste 'ntarayah||30||

= yyadhi = penyakit

= styiana = malas (secara mental), tidak bergairah

» @ansaya = ragusragu

= pranxida = lalai, ceroboh

® alasya = malas (secara fisik), lamban
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= avirati= keinginan

s bhrantidarsana = salah, pandangan salah (bhranti = salah;
darsana = pandangan)

«  alabdhabhimikatva = kegagalan mencapai landasan yang kuat
(alabdha = tidak mencapai; bhiimikatva = landasan
kuat/kokoh)

» anavasthitatvani = terpleset jatuh dari landasan yang telah
dicapai .

« cittaviksepah = gangguan pikiran (citta = karena pikiran;
viksepa = gangguan)

» fe=mereka ini

» antarayzh =hambatan

[Siitra 1.30: Penyakit (vyadhi), tidak bergairah (sfyana), ragu-ragu
(samsaya), kecerobohan (pramad), malas (alasya), - keinginan
(avirati), persepsi/pandangan salah bhrantidarSana), kegagalan
untuk mencapai landasan yang kuat (alabdhabhimikatva) dan
terpleset dari landasan yang telah berhasil dicapai (anavasthitatvan) —
gangguan-gangguan  pikiran (cittavikscpal@ ini - merupakan

hambatan-hambatan (antar@yih)].

g HEaTgIASTAcaRaraTRarT faaTHEaa: I3t |
Duftkhadaurmanasyangamejayatvasyasaprasvasa
viksepasahabhuvah||31||

* duhkha = menderita (mental atau fisik)
» daurmanasya = sedih, putus asa
= adgamcjayatva = tubuh gemetar (anga = anggota tubuh atau
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tubuh)
* syasa = penarikan nafas terganggu/tak teratur
v prasvasah = penghembusan nafas terganggu / tak teratur
u  yiksepa = gangguan mental

= sahabhuvah = penyerta

[Satra 1.31: Kesedihan (duhkha), perasaan duka dan putus asa
(daurmanasya), tubuh gemetar (ardgamejayatva), penarikan nafas
(svasa) (dan) pengeluaran nafas (prasvasah)@@rganggu muncul atau

bangkit bersama-sama menganggu kesadaran (citta viksepa)).

doufasemd AT dccars=ang: 1132l

latpratisedharthamekatattvabhyasaf||32||

= fat=itu

= pratisedha = pencegahan
= artham=untuk

" eka = satu

= (fattva = subjek, realitas

= abhyasah = latihan

|Siarra 1.32: Untuk menjaga itu agar kembali, vyaitu untuk
menghentikan — proyeksi-proyeksi  pikiran  (tat  pratisedha),
membiasakan latihan (abhyasah) atas (konsentrasi) pada sebuah

prinsip tunggal (dianjurkan)].




ﬁ&ﬂ@_ﬁwﬂﬂmﬂ% @dmﬁmﬁﬁﬂ@g
HIFATA R AcATATGAH 133 ]

Maitritkarupamuditopeksanam sukhadulkhapunyapunyavisay -
andrit bhavandatascittaprasadanam||33||

= maitri = keramahtamahan

v okaruna = kasih-sayang

e @hdit7 = k€@embiraan, itikad baik

» upéksanar =ketidakberbedaan, netralitas

s sukha@dsenang,Byaman

@duhkha = duka, sedih

= punya = saleh, dermawan

= apunya= jahat

v visayanari = dalam kasus

» bhavanatah = dengan menggali kebiasaan

= ¢jitta = pikiran

* prasadanam= kelenangan tak terganggu

[Satra 1.33: Kedamaian (prasadanam) pikiran (citta) (dicapai)
dengan (secara internal)@@nelakukan kontemplasi pad@(perasaan)
@cramah@nahan (maitri), cinta kasih (karuna), simpati dalam
kegembiraan (mudita@) atau beikap sama (upéksanari) terhadap
(visdSinari) masing-masing kebahagiaan (sukha), penderitaan atau
& perasaan tertekan (duhkha), kebaikan (punya) (atau) ERidaksueian
(apunya)].

TG ARSI a JToR (133 ]
Pracchardanavidharanabhydam va pranasya|(34||
» pra@hardana = penghembusan nafas (melalui E@iung)
» @idharanab@@m =.dan.melalui retensi
= y7 =atau (atau latihan=latihan lain dalam 1.34-1.39)

= prapasya = tentang nafas

[Sdtra 1.34: Atau, ketendf@an/kedamaian itu dapat dicapai melalui
penghembusan nafas terM@htrol (pracchardana) atau retensi nafas

(vidharanabhyari - energi vital terkandung di dalam nafas

(pranasya)].

fasrachr-ar ggfcasctear Herq: ufafaafesd|3q|

Visaya @¥ va pravittirutpanna manasali stiitinibandliini)|35[)

v visay@ati = indra-persepsi

» 7 = atau (af@@@latihan-latihan lain 1.34-1.39)
= pravritih = dialami oleh indra-indra

* utpanna = bangkit, muncul

®  manasah = mengenai pikiran

= sthiti = ketenangan stabil

» nibandhani = penyebab

[Sutra  1.35:  Atau, persepsi yang lebih tinggi (pravrttih)
meif@hubungkan objek-objek (visayavati) (pada momen tersebut) ia
muncul Catpannd) menyebabkan (nibandhani) ketenangan pikiran

fjiga)].




yeler ar SAfasATIRE |
Visoka vd jyotismatt)|36]|
s yidoka = kebahagiaan
= yd = atau (atau latihan-latihan 1&h dalam 1.34-1.39)

= jyotismalti = sinar tertinggi

[Satra 1.36: Atau, (konsentrasi yang lebih tinggi) yang bersinar
(jyotismati) dan bebdS.dari penderitaan (viSoka) (dapat juga

menyebabkan kedamaian pikiran)].

Naerfasa ar ”™eaA 3l

Vitaragavis@arin va cittam||37]|

= yita = bebas dari

= raga = kemelekatan

= yjsayari= untuk objek-objek indra

= i = atau (atau latihan-latihan lain dalam 1.34-1.39)

» cittam= pikiran

[Satra 1.37: Atau, (dengan konsentrasi pada) pikiran (cittam),
seorang rsi yang secara total bebas dari kemelekatan terhadap objek-
objek indra - vitardga (dapat juga menyebabkan kedamaian
pikiran)].

TaCATAGTATATOFH ATl 3¢ |

Svapnanidrajnanatambanam va|| 35|

s svapna = mimpi (fokus pada hakikal keadaan mimpi itu
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sendiri, bukan isi mimpi)

* pidra = tidur pulas (fokus.pada keadaan saja sebagai sebuah
objek)

= jAanf@¥pengalaman

* glambanam = memegaff@atensi/perhatian

= w7 = atau (atau latihan-latihan laif@alam 1.34-1.39)

| Siztra 1.38: Atau, dukungan (dlambanari) penfahuan — dalam
hentuk kata-kata/atau bayangan-bayangan — (jigna) (yang dialami)
pada saat mimpi (svapna) atau di dalam keadaan tidur tanpa mimpi
(nidra) (dapat juga menyebabkan M@lamaian dan  ketenangan

pikiran)].

ATTRATEATATEAT1 3R |l
Yathabhimatadhyanadval|39|
= yatha = sebagai, menurut
» abhimata = per pilihan [atau keinginan)
= dhyanat= dengan bermeditasi

" yg = atau

| Sutra 1.39: Atau, dengan bermeditad8@dhyanat) pada siapapun yang
vocok — dari sudut pandang seorang yogi, tentu saja - — hal yang
disukai itu (yatha - abhimata) (ia dapat juga mencapai kedamaian

pikiran].

(IR el T aafie: [¥o |

Paramdnuparamamahattvanto sya -ﬁ.amg}_ |40]|
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» pad@ninu=-atom utama (parama = yang paling; anu = paling
kecil)

» paramamahattva = kebesaran terbesar (parama = tertinggi,
tebesar, maksimum mahattva = tak hingga, kebesaran terbesar)

» antah = akhir

= asya = dia (laki-laki)

= vasikirah = penguasaan, kekuatan

[Satra 140: Secara perlahan-lahan, penguasaan (vasikaralr)
sescorang dalam hal konsentrasi mengembang dari atom terkecil

utama (paraninu) hingga ke hal ke-besar-an terbesar

(paramamahattva)].

HISCRSNEEIRISIE ASETIEUTAEAY FETAET AN
gamafea: 1ye Il

Ksinavrtterabhijatasyeva manergrahitrgrahanagrahyesi
{atsthatadafijana@ samapattili||41||

= ksinavritch= pelemahan secara total (ksina = dilemahkan ;
vrtti = fluktuasi atau gerak-gerik pikiran)

» abhijatasya = sccara alamiah murni

s jva = seperti

= maneh = Kristal

*  grahitr = yaf@mengetahui

= grahapa = yang bersifat dapat diketahui

" grahyesu = pengetahuan

* fat-stha = menyerupai

B tadaijanatd = mengambil warna sesualu

A8

" samapattih = samadhi atau keadaan seimbang

| Sitra 1.41: Seperti B@lnya dengan kristal murni yang secara alami:
mengambil bentuk dan warna objek-objek yang @& tempatkan
dekatnya, @lemikiaf@ juga halnya dengan pikiran - yogi, deng:
pelemahan secara total gerak-gerik pikiran, f@menjadi terang d:
seimbang dan :mencapai keadaan bebas dari perbedaarperbedac
antara yang mengetahui, yang@bersifat dapat diketahui, de

pengetahuan. Titik puncak meditasi ini adalah samapatih).

PleaTRIAfashet: TSP Tidde! gyaTafed: I8

@ubdirthajiinavikalpaih sankirpa savitarka samapatti h||42)||

" fatra = di sana

v $abda = suara, kata, nama

» artha = makna, objek, bentuk

= jiana = pengetahuan, ide

* vikalpaih = asumsi

» sankirna =bercampur

» savitarka = dengan disertai dengan pikiran kasar (sa = dengar
vitarka = pikiran kasar)

* samdpattih = penyerapan sempurna

[ Sura 1,42 Pada tahap ini disebut Savitarka samapatti diman

(sabda), makna (artha), dan isinya d@hmpur, «dan menjad

B | cngetahuan spesial].




ISR N R EIBEIE B ICIRCIEREI TR

Smytiparisuddhau sv@ipasianyevarthamatranirbhasa
nirvitarkal|43||
" gmrti = memori
= parisuddhau = disucik@@dengan baik (pari = di atas; suddhau
= penyucian)
» svardpaSinya = bebas dari hakinatmya sendiri (Sunya =
kosong; s@rapa = hakikatnya sendiri)
= jyva = seperti apa adanya
= artha =objek, bentuk
* mdtra = hanya
v pirbhasal@bersinar
* pirvitarkd = tanpa pikiran-kasar (nir = tanpat; vitarkd =pikiran

kasar)

[Satra 1.43: Ketika memori (smrt) sepenuhnya disucikan dengan
baik (parisuddhau), pengetahuan objek konsentrasi itu saja bersinar
(nirbhdsa), bebas dari perbedaan nama dan sifat. Keadaan ini disebut

nirvitarka samadhi, atau samadhi tanpa pikiran kasar].

v gfeer AfdaRT T u.n.—xmjﬁ_mm_ﬁ_ STEATATII¥Y (|
Etayaiva savicard nirvicard ca siksmavisaya vyakhyata|((44|

» etaya = dengan cara yang sama

" eva=juga

= savicara = reflektif, disertai oleh pikiran-pikiran halus (sa =

dengan; vicara = pikiran-pikiran halus)
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= pirvicara = super atau tanpa reflekstiff@ebas .dari pikiran
pikiran halus (nf@tanpa; vicara = pikiran halus)

* ca=dan

» suksmavisaya = objek halus (sitksma = halus; visaya = objek)

v yyakhyata = dijelaskan, didefinisikan

Stitra 1.44: Dalam cara yang sama, savicara (reflektif) da
nirvicara (super atau nonreflektif) samdadhi yang objek-objekny:

halus (siksmavisaya), juga dijelaskan (vyakhyata)).

qeATAYIc TfergTadaar=Te 93 i
Siiksmavisayatvam calingaparyavasanam||45||
= sitksma = halus
= visayatvarh= keobjektifan
» ¢g=dan
* alinga = tak terdefinisikan

= paryavasanam= berakf@r-hanya pada

| Stitra 1.45: Dan kehalusan (siaksma) objek-objek konsentrasi yang
imungkin - berakhir atf8 berpuncak hanya pada @aryavasanam)
alinga — Prakrtil§iing tak terdefinisik alinga)].

T Uq TSt AT (I%E ||
la eva savijah samadhif||46||
* 1= mercka

* eva = hanya
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» sabijah = dengan biji
» samadhih = kontemplasi dalam

[Sitra 1.46: Semua keadaan samadhi (yang dijelaskan dalam siitra
sebelumnya) bergantung pada @hkungan atau biji, dan disebut

sabija).

AR R seTTAETE: 186l
Nirvi@avaisaradye'dhyatmaprasadah||47||

s nirvicara = super atau tanpa refleksif, bebas dari pikiran-
pikiran halus (nir = tanpa; vicara = pikiran halus)

» yaisaradye = murni

s adhyatma = roh tertinggi

= praf@dah = bersinar

[Siitra 1.47: Dariskemahiran di dalam nirvicara samapatti muncullah
kesucian. Saftva mengalir tal@ergoyahkan; menyulut sinar spiritual

roh tertinggi (adhyatma)).

FHIFHT T TATIRC
Rtambhard tatra prajni||48||

» rtarhbhara = benar absolut

» @ra=ini

* prajiia = kesadaran

[Sitra 1.48: P&hahaman atau pen@iahuan  mendalam  (prajia)

(diraih) di @&Jam (keadaan nirvicdra samiadhi atau nirvicara

samdapatti) (disebut) rtambhara).

HATTATAT AT AT farsreicaraiiye |

Srutanumanaprajivibhyamanyavisaya visesarthiatvat||49)|

" Sruta = pembelajaran kit§3 suci dengan cara mendengar
* anumana = inferensi

»  prajiabhydm= dari pengetahuan

" anya =secara (@l:berbeda

" visaya-visesa = kebenaran spesial

* arthatvat = kognisi tentang

[Sutra 1.49: (Dan prajia atau pengetahuan mendalam dicapai di

i nirvicara samadhi) secara tofE) berbeda (anya-visaya) dari
pengetahuan@@engetahuan  (prajiabhyam) yang dicapai melalui
pendengaran, - pembelajaran  kitab suci @3ruta) atau inferensi
{inunxina) karena hal-hal ini berhubungan dengan: karakteristik

lerientu (visesa) dari objek-objek (arthatvar)].

ool EERRYseTHERRYfaa=¢T (9o |

lajjalt sarskaro ‘nyasamskaraprat jbandhil|50)|
* (ajjal@eleh karena itu
* samskdrah = impresi
* anya = yang lain

* samskdra =dmpresi

paribandhi = melenyapkan
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[Sitra 1.50: Impresi laten yang dihasilkan oleh pikiran dalam

nirvicira samadhi itu melenyapkan (paribandhi) semua impresi

masa lalu].

SEaify BRI gdfarnfEadier: e st

Tasydpi nirodhe sarvanirodhannirvijal samadhifi[[51[
* tasya = bahkan ini
= api=juga
» pirodhe = dihilangkan

= garva = semua

i

« pirodhdt = dilenyapkan melalui  nirodhah (nirodhah

pengaturan)

s pirbijah= tanpa biji (nir = tanpa; bijah=biji)

» samadhih = deep kontemplasi

[Sitra 1.51: Ketika impresi-impresi yang dibuat oleh samadhi it
juga dihilangkan (nirodhat), sehingga tidak ada lagi gelombang
pikiran sama sekali di dalam pikiran, lalu seseorang memasuki
keadaan kontemplasi mendalam (samadhi) yang disebut nirbifi

(tanpa biji)].

S

1
Sadhana Pada

- FETEITAREIT Ot fohamaT: (12 |

| apalisvadhyayesvaraprapidhanani kriyayogah| ||
" tapah= menerima penderitaan sebagai penyucian
» svadhyaya = vm_sc&&mqm: buku-buku suci
# [svara = Tuhan
» pranidhanani = penyerahan diri

* kriyayogah= yoga dalam praktek

| Sutra 11.1 : Menerima penderitaan atau sakit sebagai bantuan unt
penyucian  (diri) — tapa , perf@elajaran  buku-buku  spiritu
(vwudhyiya), dan menyerahkan diri kepada Tuhan (ISvara) adal;

unsur-unsur kriya yoga (yoga dalam praktek)].

HErHTaeTe: FoRITeEHuTIRT IR I

Namddhibhavanarthal kleSataniikaraparthasca)|2||

* sanxidhi = Kontemplasi dalam

* Dbhavana = menyebabkan terjadi
* arthah = tujuan

#  klesa = hambatan

* fanikarana = meminimalkan

# arthah = untuk tujuan

* ca=dan

Qi
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[Sitra 112 : Praktek yoga bertujuf mengurangi (lanikarana)

& hambatanshambatan (klesa) d@ mengantarkan kepada konsentrasi

sempurna (samadhi)].

ofeAdREEAwRfAaer: oo FeRm: 13
Avidyasmitaragadvesabhinivesaf panca Klesali||s||

@ avidya = kebohan, ketidaktahuan

* asmitd =egoisme

v raga Skemelekatan

» dvesa = kebencian, dengki

» abhinivesah = terikat dengan kehidup@@duniawi

* pafca =lima

* klesah = hambatan; akar kata ‘kli§” bermakna menyebabkan

masalah; (klesa adalah bentuk benda kata sifat Kklista)

[Satra 113 : Kebodohan (avidya), egoisme (asmita), kemelekatan
(raga), kebencian (dvesa), dan keterikatan dengan kenikmatan

duniawi (abhinivesah) adalah lima hambatan (pafica klesah)].

Hfaer SR FHCAd A CoesIGRIOTH 1% i
Avidya ksetramuttaresam pras uptatanuvicchinnodaranam||4||
» avidya =Ekbodohan, kidaktahuan
v ksetram= lapangan
» uttaresam= bagi yang lain yang mengikuti
" prasupta = laten

» @anu = lemah
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» vyicchinna = dicegat

" udaranam= berkelanjutan

| Siitra 114 : Ekbodohan (avidyd) adalah sumber semua penderitaa
dan kescdihanapakah mereka laten (prasupta), lemah (tanu), diceg;
(vicchinnf@atau diberlafatkEh( udaranamy).

e EETeHy ey fgErerEtaRiacanisl
\nityasuciduhkhandtmasu nityasucisukhatmakhyatiravidya)|5

* anitya = tidak permanen

" asuchi = tidak murni

= duhkha = sakit, menderita

»  andtmasu = bukan Roh

* nitya = permanen, abadi

" Suci = murni

* sukha = menyenangkan, bahagia

* gtman=roh

" E@mmb.u kognisi

" avidyd = kebodohan, ketidaktahuan

| Sutra 115 : Memandang secara keliru ketidakpermanenan (anity.
@ebagai permanen (nitya), yang tidak murni (asuci) sebagai mur
(suci), yanf@menyakitkan - (duhkha) sebagl yang menyenangke
(wkha), dan yang buka@@roh (anatmasu) sebagai roh (dtman

semuanya ini disebut kebodohan/&gelapan spiritual (avidyd)].
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TrgTFNE AT AT &l
@.m&a&aaamabesawﬁ:ﬁR.\,mmﬁ&,__i__
» drk= yang@helihat, menyaksikan
» dars$ana =alat untuk-melihat
n  Saktyoh = kekuatan (sakti = kekuatan)
v elartmata = identitas (eka = satu,; atmata = keakuan)
« jva = seperti apa adanya

s asmita = egoisme

[Satra IL6 : Egoisme (asmita) af@lah-identifikasi, seperti apa adanya,
mengenai kekuatan Yang Melihat (Purusa) dengan kekuatan alat

untuk melihat (yaitu tubuh-pikiran)].

FErAY [Tl
Sukhanusayt ragahl|7||

= sukha = senang
» anusayi = mengikuti dengan

= ragah = kemelekatan

[Satra 11.7 : Kesenangan (sukHE) mengantarkan kepada nafsu dan

kemelekatan emo®@nal (raga)l.
g dw: i<l
Duhkhéanusayt dvesah||8||

» duhkha = sakit, menderita

»  apusayi = mengikuti dengan
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= dvesa =@@ngganan, benci

[Sitra I1.8 : Kebencian (dvesa) disebakan oleh penderitaan)].

EavaaTer fagusia aameersfEfaaer: 1|

Svarasavaht viduso 'pi tatharugho bainivesan||9||

" sva-rasa = dengan potensinya sendiri

* yzhi= mengalir

= @iduso pi = bahkan-dalam yang bijaksana
* fath@ddhah = yang eksis

@ abhinivesah = mengildt kehidupan

| Stitra 11.9 :*Keinginan untuk terikat (abhinivesa) dengan kehidup:
Bhclekat (sejak lahir) baik di dalam orang bodoh maupun orar
lerpelajar@Hal ini karena pikiran mendapatkan impresi-impre

mengenai pengalaman kematian dari banyak kelahiran sebelumnya

O ufduEaedT: FEAT: (2ol

l'e pratiprasavaheydh siksmah||10)|
* e = ini (jamak)
" pratipasava = bergefk kembali ke.dalam penyebabnya
* heyih &lihaneurkan

* suksmah =halus

[ Sutrad1.10 @ Dalam bentuknya yang halus (siiksmah), hambatar

lambatan ini @patdiha@@urkan (heydf@dengan mdi@bawa merek
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kembali ke penyebab-penyebab utamanya — pratipasava (yaitu ego)].

EATAGAREAGGcad: 122
Dhyanaheyastadvrttayah(([1||
» dhyana = dengan meditasi
» . heyah = dihancurkan
€ tad = mBEk mereka

= yrttayah = modifikasi aktif

[Sitra IL11 : Di dalam keadaan aktif, mereka (yaitu vret) dapat

dihancurkan / didamaikan (heyah)«dengansmeditasi (dhyana)).

FoUHT: FHIAA TSCESCTFHACTI: 122l

Klesamiilh karmasayo drstadystajanmavedaniyali |122]]

= klesa = hambatan

s milah =-akar

» karma asayah =@3impanan atau kandungan karma-karma
(karma = tindakan Ghng bermula dari impresi &lalam
samskarata; asaya = simpanan, kandungan, cadangan)

» drista@nampak atau masa sekarang

® adrista = tak nampak atau m@hyang akan datang

1

@ yjanma = kelahiran

= vedaniyah = dialami

(Sitra 11.1E@Akumulasi jejak-jejak perbuatan ke@Blupan masa lalu

(karma asayah) berakar dalam penderitaan (klesa), akan-diakami

Ol

dalam kelahiran yang nampak (dalam walctn selavmng — diisian ain

dalam yang tak nampak (waktu yang akan datang — aliisiai]

Ui Fer Fefader SieargHia: i¢3 )
Nati miile tadvipako jatyayurbhogah||{3||

* sati = dengan eksistensi

* miile = tentang akar

" (ai = miliknya

* vipakah = buah-buah

w jati = kelahiran dari suatu jenis kehidupan

" @yuh = masa waktu hidup mereka

= bhogdh = pengalaman

| Sutra T.13: Sepanjang itu (yaitu Aleff masih ada-eksis-pada aka
(muile), akibat atau hasil (vipakah) dari itu adalah kelahiran (jatr
masa hidup (@yuh).dan pengalaman (bhogah)]

A EEEIRATIHeT: quaTqudgdcdreliey I
l'e hladaparita@ph ald@h punyapunyahetutvdt|| 14|
" fe = mercl@@mengacu ke mereka yang lahiffbeperti di.dalan
stitra terakhir)
» hlida = kesenangan
" paritdpa = sakit
= phaldf = buah-buah
*  punya = kemuliaan, kebaikan

* apunya = ketidakmulinan, keburukan

Ol




®» hetutvat = penyebab (the punya or apunya)

[Sitra 11.14: Sebagai akibat keberadaaan dari kebaikan ( punya) dan
keburukan (apunya), mereka (yaitu kelahiran, masa hidup, dan
pengalaman) (nampak sebagai) buah-buah ( phalahh) masing-masing

dari kesenangan (hlida) atau penderitaan (paritapa))

TRUTATTEERRE g feafaured g@dT d
2
faafdat: 12|l
m\mﬁ&aiEnﬁﬁ..a&awm...aauw»aamﬁmzwae.ﬁ‘nmehwemrmnaa
dulikhameva sarvari vivekinah||15||

= paripama = akibat, konsekwensi

= tapa = kecemasan, penderitaan, siksaan

s sariskara = impresi

= duhkhaih = sakit, penderitaan

s gupa = sifat-sifat

= yreti = fungsi

= virodhat = kontradiksi-kontradiksi

= ca=dan

» duhkham= sakit, penderitaan

= eva = sungguh

= garvaril= semua

vivekinah = bagi dia yang membedakan

[Satra 11.15:Bagi ia yang mempunyai kemampuan membedakan
spiritual  (vivekinah), segalanya (sarvin) sungguh  (dipandang

sebagai) menyedihkan (dulikhany karena penderitaan-penderitaan

6l

(duhkham) (berasal dari) akibat-akibat atau konsekwensi-
konsekwensi (tindakan) (parinama) (dari) pengalaman-pengalaman

men@@dihkan (t@pa) (dan dari) impresi-impresi laten (saf@kara), dan

€3 jugakarena oposisi (timbal-balik) dari modifikasi-modifikd pikiran

(vrttiydari guna-guna (atau sifat-sifat Pradhana)).

0 G EHATTIHI 26 |
lHeyarir dubkhamandgatam||16||
*  heyami = bersifat dapat dihindari
*  dulffham=sakit, sedih, penderitaan

* andgatam= belum terjadi

[ Sttra 11.16: B@nderitaan (duhkham) yang belum terjadi (andgatam)
dapat dihindari (heyan).

ASCERTAT: FAIM S M2 |
Drastrdrsyayoh samyogo heyahetuhi||17)|
* drastra = yang melihat
* drisyayoh = yang terlihat
* samyogah = kesatuan
* heyah = yang dapat dihindari
" |ietuf@=penyebab

[ Sutra 11.17: Penyebab (hetuh) dari sakit yang dapat dihindari (heya)
i adalah persatuan (sadiyogah) dari Yang Melihat — drastra
(Purusay dan Yang Dilihat — drisya (Prakrti, atau Alam).
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yefrReataste qafaarcas Mamaeny el
Prakasakriyasthitisilam bhiitendriyatmakari
bhogapavargarthar drsyam||18||

= prakasa = sinar, cahaya

= kriya = aktivitas

= sthiti = statis

o Silam=alam

bhiitam @elemen-&Fmen alam (tanah,.air, api, udara, dan
ether)

= indriya = indra-indra

iatmakam = terdiri atas (elemef@lemen.alam dan indra)

= phoga = pengalaman, {hikmatan

= apavarga = pembebasan

* artham= tujuannya

" dr§yam= yang dilihat

[Siitra 11.18 : Yang dapdMilihat (drsya) adalah alam ($ila) terdiri
atas guna-gupa: sinar — prakasa (sattvam), aktivitas — kriya (rajas),
dan statis — sthiti (tamas); dan terdiri atas elemen-elemen alam
(bhiita) dan indra-indra @hdriva); yang tujuannya (artha) adalah
untuk menyediakan (kesempatan)-kepada Purusa baik p&galaman-

pengalaman (bhoga) maupun pembebasan (apavarga)].

e forgaramE g aoraatfr) e

Visesavisesaling@3atratingant gupaparvapi(|1Y)|

= visesa = spesifik

0O

= avisesa = nonspesifik

= Jingamatra = didefinisikan (linga = landa, jejak; mditra =
hanya)

= alingani = tak terdefinisikan

= gupa = sifat-sifat

= parvani = keadaan, tingkatan

Sitra 1119 : Tingkatan-tingkataf@ ( parvans) mutasi guna-adalah
Jpesifik (visesa), nonspesifik (avisesa). terdefinisikan (/inga), dan tak

lerdefinisikan (alinga)).

GoeT ERIATT: LETsT JeAATIR: (1Ro ||
Drasta dystmatrali sudahio pr pratyayanupasyali||2v||

.%.m,.,,‘mu%p:mﬁn::ﬁ

» dréimatrah = kekuatan melihat (drsi = melihat: maoah =
kekuatan)

= Suddhah= murni

* api=walaupun

" pratyayah = melalui pikiran

» anupasyal = nampak sepertinya melihat

[Snera 1120 : la Yang Melihat (drasta) bukd@apa-apa melainkan
ekoatan melihat (drsimdtra), yang walaupun murni  (Suddha),

nampak sepertinya melihat (anupasya) @lalui pikiran (pratyaya)|.

A T TRATEITEATIRS ||
Ladartha eva drsyasyatmal 21|




* tadarthah = untuk keperluan Dia (Purusa) (tad = itu; artha =
tujuan) )

* eva = hanya

* drSyasya = yang dilihat (Prakrti)

= gtma= eksistensi, esensi

[Sitra a 11.21 : Hakikat dari yang bisa diketahui (drsyasya, yaitu

Prakrti) sungguh (menjadi) objek (persepsi) dari Ttu (yaitu Purusa)).

FArd i TCHAT e I/URUTATT (IR
Krtarthar prati nastamapyanastam tadanyasadharanatvat||22||
»  freartham = yang telah mencapai pembebasan (krta = meraih;
artham= tujuan)
= prati = terhadap dia
= pastam= dihancurkan
s api=walaupun
= apastam= tidak dihancurkan
" far=itu
* anya = yang lain

s sddhdrapatvat = umum

[Siitra 11.22 : Walaupun objek pengalaman menjadi tidak riil bagi
dia yang telah mencapai keadaan pembebasan (krtarthari), ia tetap
eksis riil bagi semua (sadharanatvat) mahluk hidup lainnya (anya)).
FAETfALEFcY: FawITerferigd: HATT: (13l
Svasvamisaktyolt svarupopatabdiinietufy samyogali|| ' f|

(§14]

» sva = sedang dimiliki (Prakrtr)

= svami = Yang Memiliki (Purusa)

= Saktyoh = tentang kekuatan mereka

= svaripa = tentang hakikat, bentuk (sva = milik sendiri: ripa =
bentuk)

= upalabdhi = pengakuan, realisasi

s hetuh = penyebab, alasan

" samyogah = penyatuan, hubungan

| Sivera 11.23: Penyatuan (samyoga) adalah penyebab (hetu) realisasi
(upalabdhi) hakikat sejati (svardpa) dari dua kekuatan (Sakt) (vang
disebut) “objek — sebagai milik” — (sva) (dan) “subjek — sebagai

pemilik™ — (swami)].
& wmua_mm,ﬁ_ 1R 1]
Tasya heturavidyal|24||

= fasya = miliknya (dari sitra terakhir)
= fetuh = penyebab, alasan

*  avidyad = kegelapan, kebodohan

|Siitra 11.24 : Penyebab (hetu) penyatuan i .adalah kegelapan /
kebodohan (avidya)|

ACHTATCHANITHTET gl g hacIH |19l

Tadabhévitsaritvogiabhdvo hanari taddrsel kaivalyam|25||

= fad = miliknya (miliknya kegelapan)

o7




» abhivit = ketidakhadiran (mengenai kegelapan pada sitra
terakhir)

= samyogah = penyatuan

= abhavah= absen

= hapam = pemindahan, penghilangan

= fad=itu

= drseh = tentang Yeng Melihat, Yang Men getahui (Purusa)

= kaivalyam= kemandirian, isolasi, kebebasan absolut

[Sitra 11.25: Dengan ketidakhadiran (abha vah) kegelapan atau
kebodohan ini, tidak ada penyatuan (saryoga) apapun muncul. Ini
adalah kemandirian / kebebasan absolut (kaivalyam) Yang Melihat —

drse (Purusa)].

e faRfacerar grar: 126 I
Vivekakhyatiraviplava hanopayah||26||
= vivekakhyatih = pengetahuan atau penegasan diskriminatif
(viveka = diskriminatif, kemampuan membeda-bedakan:
khyatih = pengetahuan)
= aviplava = tak terganggu
= hana = pemindahan, penghilangan

» updayah= metoda, tata-cara

[Siatra 11.26: Sarana (upaya) untuk mencapai pembebesan (hana)
adalah pengetahuan diskriminatif (vivekakhyiti), yang secara total

bebas dari kebingungan (aviplava)l.
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T FeddT Fieas{fd: TR0
Tasya saptadha prantabhiimifi prajnd)| 27|

= fasya = miliknya (laki-laki)

» @aptadha = tujuh tingkat, tujuh lapis
» pranta=akhir, tertinggi

»  phamih = tingkat, derajat

 prajiia = kebijaksanaan, kemampuan membeda-bedakan

| Sittra 11.27: Kebijaksanaan (prajia) seseorang (yang telah mencap
pengetahuan  diskriminatif) pada tahapan akhir (prantabhami

adalah tujuh lapis / tingkatan (saptadha)].

TSI SSIATGY & TG e faas BT [1¢ |
Yoganganusthanadasudaniksaye
jiianadiptiravivekakhyateh||28||

= yoga = penyatuan

= arga=anggota

= anusthanat=melalui, dengan latihan

* asuddhih =Etik@urnian, ketidaksucian

»  k$aye = penghancuran, pengurangan

= jiana = kebijaksanaan, pengetahuan

» @iptih = sinar, cahaya

»  Bmengantarkan, hingga pada

» viveka-khydteh = pengetahuan diskriminatif, p&getahuan.yan

dapat membeda-bedakan (viveka = diskriminatif; khyatih

pengetahuan)
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[Sitra 128 Dengan penghancuran (kSaye) ke@Bakmumian
, @wﬁmig&m.g .w&ﬁ.uw. (anusthanat) bagian-bagian (aziga) yoga
(akan muncul) sinar (dipti) penglihhuan (jiana) yang berpuncak
pada pengetahuan-diskriminatif (viveka -khyateh)).

T R AT AT RUR UM H AT AT s S Ta e ||
Rl
u\n_&a:«..—Sﬁmmaanﬁ«mﬁ&hﬁh«naﬁrmggm«aﬁm&@maamaim&
hayo stavanganil|29)|

= yamf@-pantangan

niyama =disiplin diri

dsana = sikap tubuh, postur meditation posture (akar kata ‘as’,
artinya ‘duduk’)

pranayama = pengaturan atau pengendalian pernafasan

pratyahara = menarik indra-indra (dari objek-objeknya)

@ dharand konsentrasi

dhyana =-meditasi
samadhi = komtemplasi, atau keadaan super kesadaran

astau = delapan

@ aiigani=-anggota atau bagian

[Sitra 11.29: Delaplid -bagianoga-adalah 1)-yama (pantangan), 2)

niyama (kebajikan), 3) asana (sikap tubuh, postur), 4) pranayama

3 (pengendalian pernafasan), 5) pra tyahar@@penarikan indra-indra dari

objeknya), 6) @harana (konsentrasi), 7) dhyana (meditasi), dan 8)

samadhi (kontemplasi, superkesadaran)|.

/0

N IR AT e ATATIRETET TAT: [130]|

Ahinsasatyasteyabrahmacaryaparigrahd yamah||30)|

*  ahimsa = non-kekerasan, tidak menyakiti

» satya = kebenaran, kejujuran

= asteya = tidak mencuri

*  brahmacharya = mengendalikan hawa nafsu
» aparigrahah = tidak serakah

" yamah=pantangan

[Sitra T1.30: Yama terdiri atas nonkekerasan (ahimsa)@&ebenarar
(satya), tidak mencuri (asteya), mengendalikan hawa nafst

( hrahmacharya), dan tidak serakah (aparigraha)].

SRS TTHAT Agraer# 3¢

Jatidesakalasamayanavacchinnah sarvabhauma
mahavratam||31||

= jati = jenis kelahiran, kelas, spesies

= desa = tempat

* kala=waktu

» samaya = keadaan

= anavachchhinnah = tidak dibatasi oleh

* sirvabhaumah = universal, dalam sem@@:bagian (sdrva =

semua; sarvabhaumah = bagian)

* mahdvratam = sumpah agung (miha = agung; vratam

sumpah)
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erubah menjadi) sebuah

[Stra 11.31: (Bagian-bagid Yama tersebut b
(saf@bhaumah), dan

sumpaltfhgung (mahavratam) yang universal
tidak dibatasi (anavachchhinnah) oleh Qm_ﬁ:._gnmmu-wﬂmagammzu
jenis kelahiran (jati), tempat (desa), waktu (kala) atau keadaan

(samaya)].

oA FATE AR ToTeTeAT el AT 131l

.wa:aamaa__a.mﬁnﬁam_m.._m&x%m.ummca_..a?.aﬂ_.n.mmamam niyamah||32||
Sauca = kemurnian atau kesucian (@buh dan piEan)

= santosa = kepuasan

» fapah = menerima penderitaan dan bukan menyebabkan
penderitaan

» svadhyiya = belajar sendiri kitab-kitab spiritual

Jévara pranidhanani =memuja Tuhan a8 menyerahkan diri

= piyamah = Gbajikan

[Satra 11.32ENiyama terdiri ata@kemurnian ($auc® kepuasil
menyebabkan penderitaan (tapal),

(santosa), menerima tetapi bukan
(svadhyaya), dan memu

belajar sendiri buku-buk€& spiritual

Tuhan{menyerahkan diri }( [$vara pranidhdna)).

fyadheTys gfcararaera i3
Vitarkabadhane pratipaksabhava namj|33]f

= vitarka = pikiran negatif, Eknyimpang  (dari  yanu d

niyama)
« @idhane = ketika diganggu oleh

7

" pratipaksa = pikiran@kiran yang:berlawanan

. . gk
havanam = semestinya dipikirk & mengenai

Sittra 11.33: Ketika digz 1
| Siitra 11.33: Ketika diganggu (badhane) oleh pikiran-pikiran negatif
n .r‘.H s . . =yl > .. |
itarka), pikiran-pikiran positif-lah yang harus dipikirkan. Ini adalah
pratipaksa bhavana). | m

1T fEaTear: Fermriargatiar CIEEIREIGE CE)
I ﬁﬂmﬂﬂaﬂ.ﬂ.—. - :
_ Wl 3ATelelecTh eIl
_.__.w i g sfa gfwarsmaarayliay )|
) w arka himsadayah krtakaritanumodita )
“_ h\ﬂ“@ﬁmxmﬁa}aﬁmgiﬁm mrdumadhyadhimatra
(b khajidnanantaphala iti pratipaksabhavanam||34)|

vitarkah = pikiran negatif, menyimpang (dari yama dan
niyama)

Mbde e
uimsiadayah =kekerasan, dan sebagainya (hirisa = menyakiti;
@/ayah = d@Bebagainya, dan .aaEmESv |
* Arta = dilaksanakan
o firita = i
irita = meny@abkan.akan dikerjakan (oleh orang lain)
Anumoditih = disetujuai (ketika dikerjakan oleh orang lain)
* lobha = rakus
* hrodha = marah
¥ 1moha = kebingungan
pilrvikal = yang terdahulu, mendahuluj
Y irdu = ringan
Y oamdhva = medium
Y oadhmatral = inid8, ckstrim

. _ _
dubkha = kesedihan, penderitaan, sakit
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« ajidna = kebodohan, kegelapan (a = tanpa; jidna =
pengetahuan)

» apanta = tak hingga, tanpa batas (an = tanpa; anla = akhir)

= phalih=buah-buah, akibat, efek

s i = jadi

= pratipaksa = pikiran-pikiran yang berlawanan

= phavanam= semestinya dipikirkan mengenai

[Sitra 11.34: Rintangan-rintangan di jalan yoga &eperti tindakan
kekerasan (himsadayah) dan ketidakbdran — bisa dieiptakan secara
|&sung atau disebabkan atau disetujui secaf@ -tidak langsung,
EImereka (rintEgan-rif@ngan itu) mungkin dimotivasi oleh loba/raksu
(lobha), kemarahan (krodha) atau kepentingan pribadi, mereka bisa
ringan (mrdu), sedang (madhya) atau intens / ekstrim (adhimatrah),
tetapi mereka tidak pernah berhenti (anant&® menyebabkan
Gnderitaar®@ (duhkha) -dan kegelapan / kebodohan (ajiidna).
Seseorang harus mengatasi @ikiran-pikiran - yang terpecah

(pratipa@@-bhivana) dengan mengingat hal ini.

HfEgfasaraT dcafeetal e 13sl)
Ahimsaprd&thayar tatsannidhau vairatydgah||35||
» ahirsa = nonkekerasan, tidak menyakiti
= waira-tyigah = terbangurflindasan.dengan kuat

»  tat=didalam dia

s yaira-tvagah &3 menghentikan rmusuhan @(waira =
ydgal g pe

permusuhan; fyiga = mengentikan)
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| Siitra 11.35: Ketika seorang (yogi) menjadi teguh tak tergoyahkan
(pratisthayar) di dalam pantangan melukai / membahayan orang /
mahluk lain (ahimsa), kemudian semua mahluk hidup akan berhenti

imerasa bermusuhan (vaira-tyagah) di di dalam kehadirannya).

U TS AT ca# || 34 |
Satyapratisthayam kriyaphalasrayatvam|(36||
" satya = kebenaran, kejujuran
= pratisthiyam= terbangun landasan dengan kuat
= kriya = tindakan, perbuatan
= phalah = buah, akibat

= dsrayatvam = menjadi tunduk (yogi)

[Siutra 11.36: Ketika seorang sadhaka telah terbangun Kkuat
(pratisthayam) di dalam melaksanakan kebenaran (satya), kata-kata /
findakannya menjadi demikian kuat sehingga apa saja yang ia

litakan menjadi kenyataan].

HEIITITISaIAT Tl g g 1361

Asteyapratisthydm sarvaratnopasthanam||37]|

= asteya = tidak mencuri

v prdE¥thayanfterbangun landasan dengan kuat
" sarva = semua

" ratna =permata atau kekayaan

w upasthanam = mendekat, datang
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[Sitra 11.37. Bagi seseorang (yogi) yang telah terbangun kuat
(pratisthayarh) @ .dalam tindakan tidak mencuri (asteya), semua

kekayaan (ratna) akan datang / mendekat (upasthanam) kepadanyal.

FEFaviaserr ders: 3¢

Brahmacaryapratisthayam viryalabhah)|38||

s brahfBcarya = mengendalikaiihawa nafsu, melatih kehadiran

Tuhan
= pratisthayari@terbangun landasan dengan kuat

= virya = kekuatan, vitalitas

= Jabhah = dicapai, diperoleh

(Sitra 11.38: Ketika seseorang (yogi) menjadi terbangun kuat

(pratisthayari)&alam pengendalian hawa nafsu (brahmacarya),

kekuatan spiritual (virya) akan dicapai (Jabhah)).

FRERERf SeAsTrarEaEd: 3R
Aparigrahasthairye maah»anaaawm@aﬁg%%__w 9|
= aparigraha = tidak serakah
= sthairye = ditegaskan, stabil
» janma kathamta = bagaimana dan mengapa kelahiran terjadi

» sambodhah= penerangan sempurna/penuh

(Sitra 11.39: Pengetahuan penuh (sarbodhal) terhadap kelahiran

masa lalu, sekarang, dan yang akan datang dicapai ketika sescorang

16

bersikap - kuat  (sthairye) tidak rakus terhadap kepemilikan

aparigraha)).

W eITeEaTE T R [[yo |

Nuncatsvangajugupsa parairasamsargah||40||

* Sauchat= melalui penyucian (tentang tubuh dan pikiran)

" sva-anga = untuk tubuh seseorang (sva = milik sendiri; ariga
= anggota tubuh, tubuh)

v jugupsa = jijik, tidak tertarik

* paraih=tanpa yang lainnya

* asamsargah = penghentian kontak

Swtra 11.40: Dengan penyucian tubuh dan pikiran (Sauchar)
eseorang tidak tertarik (jugupsa) lagi@nelakukan kontak dengan

orang lain (sva-aniga ) unfik pemenuhan hawa nafsu

R NI B O R LN ERI R DI A B CE ) | T
, Ccay[ o C 3 qlgell
wltvasuddhisaumanasyaikag ivajayd 5
. ryendriyajayatmadarsa
ani cal|41)| el El
* sattvaSuddhi = kemurnian sattva
= saumanasya = kejelasan, kegembiraan pikiran
» ckagra = Kketerfoukusan satu titik (eka = satu; agra =
ketajaman, keintenan)
" indriya-jaya = penguasaan pikiran (indriya = indria yang aktif
and kognitif; jaya = pengendalian)
* itmu darsana = realisasi atau kesadaran roh

" yogyatviani = kecocokan




* ¢a=dan

[Siatra T1.41: Selain dari hal itu, sesorang meraih kemurnian sattva
(sattvasuddhi), kejelasan pikiran (saumanasya), keterfokusan pada
satu titik (ekagra), penguasaan atas indra-indra (indriya-jaya). dan

kecocokan bagi realisasi roh (atma darsana)].

HodISTedcaRg@aTs: |$2
Santosadanuttamasukhalabhah||42||
" santosat =kepuasan
* anuttamah = tertinggi
s sukha = kf@mbiraan, kesenangan

®» Jabhah = dicapai

[Siztra 11463 Dengan kepuasan (santosa), kegembiraan tertinggi
(anuttamah sukha) diraih (labhah)].

FrfrgafAfeTRigaraTedTs: 13 |
Kayendriyasiddhirasuddhiksayattapasah||43)|

* kiya=tubuh

* indriya = indria yang aktif dan kognitif

= siddhih = kekuatan mistik

v asuddhi = ketidakmurnian

= ksayat= karena [@hghancuran

* iapasaf@=pelatihan indra-indra, penghematan

78

| Siitra I143: Dengan @siplin - diri (tapasah), kefakmurnia
(asuddhi) tubuh (kdya), dan indra (indriya) dihancurkan da
kekuatan-kekuatan mistik (siddH§)) dicapai].

AT S A ARAFTANT: (|84 i
Svadhyayadistadevatasamprayogaf|[44||
= svadhyayat= melalui pembelajaran buku-buku suci
= jstadevata = dewa pilihan

= samprayogal = dihubungkan.dengan, persckutuan

| Stra 11.44: Dengan pem@ajaran buku-buku suci (svadhyaya
muncullah realisasi Tuhan atau persekutuan (samprayogall) denga

dewa pujaannya (istadevata)].

AR a9 )l

Samadhisiddhirisvarapranidhandat| |45/
*  samadhi = penyerapan dalam meditasi, kontemplasi
= siddhih = pencapaian
*  [$vara pl@ihanat = penyerahan diri total kepada Tuhan

| Stitra 11.45: Dengan penyerahan diri total kepada Tuhan (I$var.

pranidhanat), kesempurnaan (siddhilt) dalam samadhi dicapai].

FergEHrEH lI8e |
Sthirasukhamdsanam||46||
»  sthira = stabil

»  suf@anm =menyenangkan

)




= gsanam = sikap tubuh, postur (dari akar kata ‘as’, berarti

‘duduk’)

[Siatra 11.46: Asana adalah sikap tubuh yang stabil (sthira) dan

menyenangkan (sukham)].

Tt ReaTdraaaAT feds-ame [ ¥ i

@ Prayatnasaithilyanantasamapattibhyam||47)|
= prayatna = i@endrungan alamiah bagi@@tidakdiaman
= Saithilya = dengan mengendorkan
» apanta = tak hingga

» samapattibhyaf@=-bermeditasi pada

[Sitra 11.47: Dengan relaksasi (Saithilya) terhadap kecendrungan
@alamiah bagi ketidakdf@han dan dengan penf@rapan total
(samapattibhyam) ke dalam yang tak terbatas (ananta), sikap.tubuh

dapat dikuasai].
ddl gaeearATRard: l1¥< |l
Tato dvandvanabhighatah|[48)|

» E¥ah = dengan demikian, oleh karena itu
= dvandviah =dengan dualisme, dikotomi
= @ nabhighdtah = tidaf@erganggu

[Siitra 11.48: Dengan  demikian (fatah), @eorang sadhaka tak
terganggu @habhighdtah) ole@ualisme (dvandvah)].
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aReFafa avRaraEefafaTde: JToTATa: (%R |
Tasminsati §vasaprasvasayorgativicchedah pranayamaf||4Y||

 tasmin = di atas itu (kesempurnaan postur meditasi)

= sati = sedang dicapai

» $vgsa = penarikan nafas

= prasvsayoh = pengembusan nafas

" gati = pergerakan

 vicchedah = pengendalian, kontrol

= prapayamah = pengendalian nafas

| Siitra 11.49: Pranayama adalah pengaturan nafas masuk (svasa) da
penghembusan nafas keluar  (prasvsayohf@dengan penahana
(vicchedah). Hal ini agar dilaksanakan hanya setelah kesempurnaa

i dalam asana telah dicapai].

AEA T cREqFHgTed: SARTeragEaTa: IReser
SregeEA: 9o ||

/ .5@@@&;33&&5&ma%&?&«mn#ﬁama&» hyabhih paridysto
dirghasiksmah||50)||

= hahya = eksternal

» abhyantara = internal

= stambha = menahan, memegang

= yrttih = modifikasi, fluktuasi, gerak-gerik
= desa = tempat, lokasi

»  kila = waklu

w  sarkhyabhih = jumlah, nomor

8l




s paridristah = diatur, diamati
* dirgha = panjang
» siksmah = pendek

[Siatra 1L.50: Pranayima mempunyai tiga pergerakan (vritih), yaitu
cksternal  (bahya), internal (aH&antara), dan penahanan
nafl@ stambha). (Dan ketik@@prapayama) dilaksanakan (stambha)

& menurut ruang (desa), waktu (kila), dan jumlah (samkhyabhih), ia
menjadi panjang (dirgha) dan halus (saksmah)].

AT aTITeTo m_m_oum_" sl
Vah§¥bhyantaravisaydaksept caturthah||51)|

* bghya = eksternal

= gbhyantara = internal
n yisaya =objek

»  Gksepi = konsentrasi

= chaturthah = keempat

[Siitra I1.51: Jenis yang keempat daff® pranayaima melampaui

wilayah-wilayah pengaruh pranayama eksternal dan internal].

ad: efraa gaRrerav HISRU
Tatah ksiyate prakasavaranam|52||
* fatah = sebagai akibat, dari itu
* ksiyate = dihancurkan
* prakdsa = sinar
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= gvarapam= penf@ngkus, penghalang

[ Sietra TL52: Sebagai hasilnya (fatah), pembungkus (dvaranam) yang
imenghalangi Sinar (pralkdsa)(pengetahuan) dihancurkan (ksiyate)].

HRUTTY & ARAAT HA: |93
Dharandsu ca yogyatd manasah||53)|
» dharandsu = untuk konsentrasi

= ¢a=dan
= yogyatd =menjadi fit, niShtap

®  manasafl = pikiran

[ Witra T1.53: Pikiran (manasall) juga menjadi fit (yogyata) untuk

praktik konsentrasi (dhdranasu)].

LafdsmEETaReT Rcasa TEEATTH gafegamon
UedTgTd: skl

\vavisapasamprayoge cittasya svarpanukdra iv endriyandri
pratyahdaral||54||

= sva = milik mereka sendiri

" yigsaya = objek

= asamprayoge = menarik

= cittasya svariipa = hakikat pikiran

* anulkdral = meniru

= jva = seperti adanya

* indriydndm = indra

w  pratydhdaral = menarik indra-indra ke dalam

LR




| Siitra I1.54: Ketika indra-indra ditarik dari objek-objeknya, pikiran
dan kesadaran dari objek-objek ekstern@®.dan Mnudian menarik
mercka ke dalam ke arah roh (yang melihat), adalah ‘pratyahdral.

ad: QAT @RAATea AT (94 |

Tatalparama vasyatendriyandami|55||

* fatah =kemudian
= parami vasyald = penguasaan @tinggi

= indriyandm= indriya

[Sitra 11.55: Dari praktik itu (yaitu [Batyahdra) (tatah) kendali
tertinggi (parama vasyatd) atas indra-indra (@@riyanam) dapat

dicapail].

He
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Vibhati Pada
v,w ﬂmﬂmmﬂﬂm—ﬁﬂ EITLOTT I ¢ |
Desabandhascittasya dharand||1||
" desah =tempat
»  bandhah = pengikat
= ciftasya = mengenai pikiran

= dhdirand = konsentrasi

| Satra 1.1: Dhdrana adalah memusatkan/mengingatkan pikiran

pada satu tempat (desafy), objek atau ide].

T Yegdedradr AT IR |
l'atra pratyayaikatanata diyanam)| 2||
" fatra = di sana (di tempat itu pada 3.1)
= pratyaya = arusognisi
» ckatanatd =@ Blanjutkan (eka = satn; t@matd = berlanjut
@arahkan)

= dhydnam= meditasi

| Sutrea 111.2: DE3alam.itu —dalam dharana — (tatra) , aliran berlanjut
(8 modifikd® mental (p@aya) yang serupa (ekatanaii) adalah

dhyana (meditasi)].




dSAATT AT E: (|9 ]
a samadhil||3|| Tajjayatprajiialokafi)|5||

ReqrErsy FawayEaEa FAT: 130
ey ir thumatranirbhdsarm svariggasitny amiy

v {ad eva = itu (meditasi) sendiri. * tat= dari miliknya
* jayat=pengiiBaan

&rthanyitra = objek itu sendiri
* prajialokah = sinar pengetahuan

v pirbhisam = bersinar

v gvaripa = befhknya sendiri (sva = milik sendir; rupe = 7
[Satra TI1.5: Dengan penguasaan (jayat) atas samyama muncullah

bentuk) ,

i sinar pengetahuan (prajialokah)].
v gimyam =kosong .
aw g gAY fafam: &

v jvas= wﬂ.@a m.n—mbv_.m.
Tasya bhiamisu viniyogah|[6||

» samidhif = kontemplasi, penycrapan rf@ndalam-meditasi
* tasya = miliknya
[Sitra 1IL3: Samadhi (konsentrasi sempurna) adalah itu (kondisi) =  bhamisu = dengan tahapan

dimana hanya objek (konsentrasi) bersinar (nirbhasar), dan roh = viniyogah = latihan

absen ( sanyam), seperti apa adanya].
| Sittra 111.6: Harus ada aplikasi (viniyogah) dari itu (tasya) — yaitu

FAYAET I I8 samyama dalarflhapan-tahapan praktek (bhiimisu)].
T&@yamekatra sariyamah)|4||
» trayam @yang tiga ; A Sl
’ &5e @ ‘rayamantarangari piarvebhyah||7||
= ckatra = atas satu objck
= (rayam= yang liga

» samy@hah = latihan dharand (konsentrasi), dhyana (meditasi);
= antarangam= internal

and sanyidhidilaksdBhkan bersama-sama 5
v piirvebhyah = yang te@hhulu
[Siitra T4: Latihan yang tiga ini (yaitu @harand, dhyana, an (Seitra 1T :
yang lig (y [ e [Swra HL7: Yang tiga (trayam) ini (yail@®dharana, dhyiana, and
sanxidhi) atas satu objek discbut saryamal. sk hiy lebih internal dalan@rak ik Gantaraiganin.dari pada lima




tingkatan terdahulu (pirvebhyah) @Ritu wyama, niyama, asand, garddera: el Ricasy gafaRom =g
@ praf@yama,dan-pratyaharal. Sarvarthataikagratayoh ksayoday@¥ cittasya
samddhiparinamal||11||

Jemr m.@.ﬁmﬂ‘ fadta== il * sarvarthata = berlari melingkar, mengalami semua titik

Bddapi vahiraigam nirvijasy (8] = wekagratayoh = keterfokusan pada satu titik

= tad api =bahkan itu ksay@-=runtuhan hancur (pada yang sebelumnya)

= pahir = eksternal = @ayau = penampakaan (yanfkemudian)

" arigam=anggota, bagian " cittasya =.mengenai pikiran

* pirbijasy&® kepadaswyang tanpa biji (nir = tanpa; bijah = biji, * samddhi-parinamah = perkembangan di dalam  samydt
benih) (samadhi = meditasi dalafd keadaannya yang tertinggi
(1.51) penyerapan meditasi mental, keadaan konsentrasi sempurna )

parinamah = transisi, transformasi, f@ubahan)
[Sitra 111.8: Bahkan yang tiga ini (tad api) adalah eksternal (bahir
angam) bagi samadhi yang nir-biji (nirbijasya), yaitu |Sitra 11116 Melemahnya (ksaya) perhatian yang tersebar dar
asarhprajianayoga). hangkitnya perhantian terfokus pada satu titik (ekagratayoh) d
alam cfera adalah transformasi menuju ke arah samadhi (samadhi
T ol parinamah)).
ARreraRoTa: (IRl
Vyutthananirodhasariskarayorabhibhavapradurbhavau (e QMg eaueadl Rcd HmaaiRoms: 22|

nirodhakyanacittanvayo nirodhap arinamap||9| latal punah santoditau tulyapratyayau
= yyutthana = muncul, terbit cittasyaikagrataparinamah||12||
= pirodha = mengendalikan, mengatur " (atah =kemudian
» sarmskarayoh = mengenai impresi, pengalaman masa lalu = punah = lagi

® abhibhava = menghilang * @nta-uditau = meredakan masa lalu

» pradurbhavau = nampak “ qulva-pratyayau = diamati sd@gai tindakan-tindakan yang

» pirodha = mengendalikan, mengatur identik

At s vig mengennl pikiran
= ksana = momen ( o g [
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= ckagrata- parifi@nah =keterfokusan pada astu titik (ekagrata

= keterfokusar§gparinamah = transfermasi, perubahan)

[Siatra 111.12: Ada lagi yaitu selama samadhibahvi@maedifikasi masa
lalu ($anta) oleh karena samadibeper@@masa sekaran @ (uditau),
muncullah perubahan (pacifnah) pada keterfokusan pada satu titik
(ekagrata-parif@mah) di dalam pikiran (cittasya)).

T HATe S RTOTEE AT ROTTAT SarEardT: 123 i
Etena bhiitendriyesu Gharmalaksand@@sthaparipama
vyakhyatah [[13]/

* etena =dengan ini

@ bhiita = di dalam elemen/unsur alam

» jndriyesu =di dal@hindra-indra

» dharma = karakteristik yang nampak

sEaksana = faktor-faktor waktu

= avastha = kondisi

= parinamah = transformasi, perubahan

= yyakhyatah = dijelaskan

[Satra TL.13:  Dengan ini (yalid -melalui eksposisi sebelumnya
mengenai tiga perubahan discbutkan di dalam si@tra 9 s/d 12),
perubahan (paripamah) dari sifat esensial (dharma), karakter waktu
(laksana) (dan) keadaan sebagai yang tua dan baru (avastha) di
dalam elemen-elemen kasar (bhita) dan indriya (yaitu kekuatan
melihat / E®mahami .dan bertindak), dijelaskan secara rinci
(vyakhyatah)].

0

NericaiecebiricCIGILEIEE]]

Santoditavyapadesyadharmanupati dharmi||14||
»  $anta = masa lalu laten
* ydita = muncul, bangkit
= avyapadesya = tak dapat dijelaskan, tak termanifestasikan
s dharma = hakikat, bentuk
= anupdti = pergi melalui

w  dharmi =substratum, eksistensi

\Siitra 110.14:  Objek majemuk (dharmi) mempunyai atribut-atribt
(an mengalami perubahan apakah pada masa lalu ($anta), sekaran,

(udlita) atau akan bermanifestasi (avyapa desya) terus (anupati)).

HATTed IROTHAEC & 129l

K ramanyatvari parinamanyatve hetuft||15 I

* krama = urutan

= anyatvam = fase-fase berbeda

* paripamah = transformasi, berubah
» anyatve = perbedaan

» hetuh = penyebab
Sutraclll1s: Urutan fase-fase (krama) @rbeda ini (amyatvan

adaluh penyebab (hetuh) dari adanya perbedaan-f@rbedaan (anyatw

dalam tahapan-tahapan evolusi (paripamain).

.___




gRUTEITEIATGAAAETd ATTH (1 2& 11

I indamatrayasarayang@lati tanagatajiinam|16||
*» parinama = transformasi, berubah
* fraya=ltiga
= samyanit= dharand (konsentrasi), dhyina (meditasi). dan
samadhi dianf@l bersama sama
= atita = masa lalu/lampau
" andgata = masa yang akan datang

» jif@am = pengetahuan

[Satra 111.16: Dengan latihan sarmyama pada tiga (traya) tahapan
evolusi (yaitu perubahan pada atribut esential, karakter waktu dan

keadaan tua dan baru) akan dicapai pengetahuan (jidnam) mengenai

masa lalu (atita) dan masa yang akan datang (anigata)].

AR I C I E R IR [ et e CEIE RIS R
SIAAA 2 |

Sabdarthapratyayanamitaretaradhydsatsankarastatpravibhaga
sammyamatsarvabhiitarutajiianam||17)|

= sabda = suara, kata

»  artha = makna

* pratyayanam= ide yang disajikan

= jtarctara = di antara mereka

« adhydsat = karena ditindih (superimposition)

* sarikarah = bingung, bercampur-baur

» fat=milik mercka

" pravibhiga = perbedaan

® samiyamat = dhdrand (konsentrasi). dhyana (meditasi), ¢
samadhi dianf@i bersama sama (3.4)

" sarva = semua

" bhiita Lnakhluk hidup @hahkluk dalam bentuk, sebagai bi
= lima unsur-clemen)

" rula = suara, ujaran

" Jianaim= _uﬂ:mﬂ..__.ﬁ._q uan

|Stitra TII.17: Sebuah kata (sabda), makna (artha) dan i
(pratyayanim) di  belakang kata tersebut secara norn
membingungkan (sarikaraf) karena ditindih (adhyisat) yang sa
alas yang lainnya (itaretara). Dengan melakukan samyama atas ke
tatau suara — ruta) tersebut dihasilkan oleh semua (sarwa) makhh

(bhuta), pengetahuan (jAanam) mengenai maknanya (artha) yai

lersembunyi bisa dicapai].

] L ¥t
HEPITHTETTCH TG ST ATAH |1 2 ||
Samskarasafs atkaranatpuryvayananam)| 18||

*  samiskiira = impresi pikiran
= saksat=langsung

= Fkarandt = persepsi

= pirva = yaf@sebelumnya

® fiti = kelahiran

"omanam= _uﬂ._._%n.ﬁm._._ihxz




[ )

[Sitra I1.18: Dengan realisasi di@saksatkarandi)melalui praktik
sariiyama pada impresi-impresi nf@htal (samskdra), pengetahuan

(jA@nam) kelahiran (jati) masa lalu (piirva) bisa dicapai].

GegaEy WRidcaAraTd 2R
Pratyayasya paracittajianam|19||
* pratyayasya =@pada tanda-tanda pembeda (pada@ubuh

seseorang)

para citta = bayangan-bayangan nf@htal orang-ain (para -
@ wang lain:
= citta =ihayangan.mental)
» B3nam - pengetahuan
Siitra 111.19: Pengetahuan (jiGnam) mengenai pikiran-pikiran (citta)
orang lain (para) (dicapai melalui praktek sarisyama) pada tanda-

tanda pembeda tubuh seseorang) — pratyayasyal.

T deaToFds qearaudreTdcardliRe i

Na ca tatsa@lambanarit tasyavisayionutatvat{ 20|

= pa = bukan, tidak

= ca =tetapi

= fat=miliknya

" sglambanamn = pendukung

» tasya = miliknya

» avisayi bhiitatvat = seperti tidak menjadi objek

[Sitra TL20: (Namun) landasan (sctlambanary) pada it - (yaitu

0O

(vrbedaan-perbedaan  disebutkan scbelumnya) tentu saja tidak

(liketahui oleh yogi yang memf@hktikkan samiyama atas perbedaan-

) jerbedaan tersebut), karena mercka (bhitatvar) berada di Ehuar

@) ngkavan- (avisayi) nya (tasya)—(bahwa mereka bukanlah objek

vang«dapat dipahami oleh yogi tersebut)].

DRRRGHI AT G e AR T8
& TRTRITHFI I st Tera |1 ¢

hdyaripasary amattadgrahy asaktistarnbhe

caksuhprakasasamprayoge 'ntardhanam|21{]

s@¥d yaripa = bentuk tubuh
v samyamyit = dhirana (konsentrasi), diyana (meditasi), and
sanvidhi diambil bersama sama (3.4)

* f(al=miliknya

= grahya = persepsi

" sakti = kekuatan

= fat=miliknya

= @3tambhe = sedang diperiksa

= caksuli= mata

* prakdsa = sinar, cahaya

" - asamprayoge = sedang diputus hubungannya

v antardhidnam= hilang
| Stetear TIL21: Pemeriksaan  (stambhe)@pada  kekuatan  (sakti)
penglihatan (grahy@ beckaitan dengan itu (yaitu tubuh) melalui
sariyama pada bentuk visibeldaci bentuk, tubuh (Adya riipa) tersebut,
dan ketika yogi pergh ke luar tasadpravore) fgkauan kekaatan

a:._




Mmvna - -
I'tubuhnya menjadi takmampak (invisible)

s.__: -:_q.
%

& pakramam = cepat, segera

* nirupakramam= kurang aktif

" i =atau

» karma = tindakan, buah-buah tindakan

" fat=itu

= samyamat = dharana (Konsentrasi), dhyana (meditasi), dan
samadhi diambil bersama sama (3.4)

»  apardnta = kematian

* jAanam= pengetahuan

= aristebhyah = pengetahuan sebelumnya

& ya = atau

[Satra 111.22: Karma ada dua jenis, yaitu apakah karma yang cepal
(sopakramam) atau lambat memanifestasi §dirupakramarm); dengan
amyama pada karma-karma ini atau tanda-tanda EBlatangnya

Ekematian  (aristebhyah)  didapatlah E@ngetahuan  (jAdnan)

sebelumnya mengenai kematian (aparanta)).

#afey Fenfer 23|

Muaitryadisu bafani)|23||

6

= maitrya = keramahtamahan
» adisu = dan sebagainya

»  palani = kekuatan, tenaga

|Satra T1.23: Melalui praktik sarfiyama pada keramahtamahan
(maitryd) dan sebagainya (adisu), didaptlah berbagai Ekekuatan

(halani) ].

.ama_o gRaaardIfa IRy 1l
Isalesu hastibaladini|[24)|
»  halesu = pada kekuatan
v hasti=gajah
= bala =kekuatan

= adini = dan yang lain

|Siitra 111.24:  Dengan praktik saryama pada kekud@h-kekuatan
(halesu), sepef kekuatan (bala) gajah (hasti) dan binatang lain
serupa (adili, kekuatan mereka dapat diraih].

Ul e AraTcqE A g aTpee AT 133
G %@&am&:&ﬁm@m@&a—_.vaémhwng@3@&&&3&3_Em Il
 pravrttyaloka = sinar dalam
= pyasat=dengan
n  giksma = halus
* yyavahita = tersembunyi

v viprakrsta = jauh

« jidname= pengetahuan

07




[Satra 111.25: Dengarf@hempraktikkan (nyasat) @uiyama pada sinar
dalam (pravrttyaloka) dari persepsi super sensori (pravrtti,
pengetahuan (jianam) mengenai benda-benda halus (siksma), objek=
objek yang m@gaburkan pandangan (vyavahita) @tau jauh
(viprakrsta), (bisa dicapai)].

At & TIATTIRE
Bhuvanajianar siirye sarityamt|| 26|
s bhuvana = alam semesta
" jfignam= pengetahuan
*  surye= pada matahari
v samyamat =@engan samyama [dharan@konsentrasi), dhyana

(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

[Satra 111.26:
pengetahuan (jAa@nam) mengenai alam semesta (bhuvana) dapat
diraih].

Dengan praktek samyama pada matahari (surye),

Tog ARG ATAA N |
Candre taravyihajianam||27||
= chandre = pada bulan
= {4ra = mengenai bintang
= yygha = tatanan, pengaturan

= jianam= pengetahuan

94

| Siitra 111.27/28: Dengan praktik samyama@@ada bulan (chandre
iperoleh pengetahuan (jianam) mengenai susunan (vytiha) bintang

(tard)].

Ha deaTfdataa ¢l

Dhruve tadgatijianamf(28|/

= dhurve = pada bintang kutub
» tat= mereka
= gati = pergerakan

®» jiAanam = pengetahuan

| Satra 11.28: Dengan praktil@@asfiivama pada bintang kutub (dhurve)
iiperoleh pengetahuan (jAanam) mengenai pergerakan (gati) bintang-

bintang).

I3Tsh RICTE AT |1
Nabhicakre kayavi@hajidnam||29||
= @abhi = pusar
= cakre = energi pusat

*  kiya = tubuh

vyiaha @atanan, pengaturan

" jiianam=pengetahuan

| Stitra 111.29: Dengan praktik salrama pada-cakra pusar (@dnipura),
pengetahuan  (fAanan) mengenai struktur dan susunan (vyiha)

(ubuh (kay&Blapat dieapai).
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© FwoRy s |

3o
Kanthakipe ksutpipasanivrttinn||30)|

= kantha = tenggorokan

= kilpe = rongga

= ksut=lapar

* pipdsd = haus

* nivrttih = pengenti@@, penghilangan

[Satra II1.30: Dengan praktik saryanf® pada wongga (kipe)
tenggorokan (kantha), pe@hilangan (nivrttih) rasa lapar (ksuf) dan
haus (pipasa) dapat dicapai].

FHATSAT FAIF N3¢

Kiarmandadyam sthairyam||31||

*@karma nadyam= pada tabung kura-kura

= sthairyam=tanpa gerak, diam

[Satra TIL.31: Dengan praktik samyama pada saluran paru-paru
(bronchial tube) (kiirma nadyam), ketenangan dan keterfokusan,

dapat dicapai].
ﬁ.mmla SAfafy Rged=Ta 3Rl
Mirdhajyotisi siddhadarsanam|((32||

= mirdha = ubun-ubun
= jyotisi = pada sinar, cahaya

*  siddha@sempurna, meguas@B(bidangnya)
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= darsanam= visi

| Satra 111.32: Dengan praktik samyama pada cahaya (jyotisi) di ubun
uhun (mirdha, yaitu sahasrara cakra), visi-visi (darsanam) siddha,

yaitu kesempurnaan, dapat dicapai].

uTfaraTEar T 1331l

Pratibhadva sarvam||33||
= pratibhat = pencerahan spontan
" yd = atau

" sarvam= semua, segalanya

| Satra 111.33: Atau (va), melalui pratibha,-yaitu pengetahuan yang
muncul kepada seorang yogi sebelum@pencapaian pengetahuan

diskriminatif, segalanya (sarvam) bisa diketahui].
g Rcaa@aisyi
lrdaye cittasarivit||34||

*  hrdaye = di jantung
= citta = pikiran

= samvit = pengetahuan

[Sutra 111.34: Dengan praktik samiyama pada jantung (hrdaye),

pengetahuan (samvit) pikiran (citta) dapat diraih].

AN e gRoTY: Jeaarfaasy sar:
T T AT RS AT 1134 |
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,..%:1%EEa.v.e,..&.fn:smmE.u#m%.a..,Ew pratyayaviseso bhogah

Sattvapurusayoratyantasankirnayoh pratyayaviseso bhogal
i ’ ; : an
%::.3.3a?m?&lramnﬁvﬁ%%z:&&w&:.aﬁ__wm_*

pardrthatyitsyarthasariy amatpurus ajiiin am||335||

®  saltva = mumi, buddhi i
% atau : : .
intellek « sattva = murni, buddhi atau intellek

« purusayol = dan Purusa (atau Atman)

" EH.E.MNM\U.NH — QNHH mm:.ﬂ_.m_ﬁ Amﬁm._..—. kh.nlg‘w
= scf@nuhnya berbeda dari satu d

" atyanta asamlirnayoh =
s yoh =E3epenuhaya berbeda dari satu dan @ atyanta asamkirnayoh =
amnya :
. lainnya
pratyayah = kognisi d ,
" oy . « pratyayah = kognisi
e i « avisesah= bebas dari perbedaan
™ Mﬂbch‘—mh - ﬁ‘_.—.mm—g 5C 8 = A £ '] el
" P » bhogalr= pengalaman
pararthatvat = untuk minat sese : &
or.
A Y 2 ng « pararthatvat = untuk minat sescorang
5= n sendiri
. : = « svartha = ketertarikan sendiri
samyamat = nwn.ﬂ.mm—u samyama Tu-.g 3 svar
ra - g
(meditasi), dan samadhi diambil b i oomseantecst), iy  sadiyamat = dengan sanyama [dhirana (konsentrasi), diyan
£ 8 iambil bersama s .
* purusa = Roh ama. (34)]. (meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].
* jidnam= pengetahuan = purusa=Roh
» jiianam= pengetahuan
[Satra 1.35: Intelek (bu
’ . ddhi) dan Purusa (ataf@itma
& berbeda, intelek ada untuk anmnasmmb. P n) secara total | Sittra T.35: Intelek (buddhi) dan Purusa (atau Atman) secara tot
. urusa, sementar
ada untuk kepentingannya sendiri. Ketidakm s, Pog herbeda, intelek ada WiBuk kepentingan Purusa, scmentara Puru;
2 . : idakmampuan membedak
hal-hal ini adal@penyebab adanyfBemua , Ak @ untuk kepentingannya sendiri. Ketidakmampuan membedak:
pengalaman; dan dengar
@@lakukan samyama i hal-hal ini adalah penyebab adanya semua pengalaman; dan deng:
. yama pad @erbedaan tersebut, pengetahuan (jignam) . o
mengenai Purusa dapat dicapai. melakukan saryama pada perbedaan tersebut, pengetahuan (jadna:
mengenai Purusa dapat dicapail.
dd: WfdstaTauaeesiiearearar
Tatah pratibhasria 2 %:wﬁ: o 5 4 I
fi prat S.ﬂauaaaﬁm&nam&a&%m%m&aw_m...nm.\.a_.E:m:,wa_* AR IGEEICMECGIGHIECICEIR] ST |36
@ tatah = kemudian, dengan@mikian Latal .:1:&533_5%a,.m%_;a&aﬁ&é%«.a&m jayante|[36]|
« (atah = kemudian, dengan demikian
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TUFRUI R aEaRTdcATd Reded WadRaer43¢ ||

Bandhakaranasaithilyatpracarasamvedandcca cittasya
parasariravesal|[38||

v bandha = belenggu

= kirana = penyebab

»  Saithilyat = dengaf@nelepaskan, mengcfllorkan

* pracara = prosedur

= samvedanat = dengan pengetahuan

" ca=dan

® cittasya = mengenai pikiran

" para Sarira = tubuh lain

* advesah= masuk ke dalam

[Satra 1I1.38: Melalui pelemahan (Saithilyat) p&yebab (karana)
belenggu (bandha) dan pengetahuan sempurna (samvedandt)
mengenai pergerakan pikiran (cittasya), penetrasi mental (avesah) ke

dalam tubuh orang lain (para sarira), mungkin dicapai].

3ETAAAT A ATGHBUCHITGSATZIT Scshleared |31 |

Udanajayajjalapankakantakadisvasanga utkrantisca||39)|

udana = saluran /syaraf udana (satu dari lima prana viyu)
» jayat=dengan peng@@aan, kemahiran
v jala = air

@ paiika = rawa-rawa, lumpur

kantaka =tanduk

adisu = dan lain-lain, dan sebagainya

10

= asangah =tidak terlekati
= utkrantil = kekuatan untuk mengangkat

= ca=dan

| Satra 111.3¥9Dengan penguasaaf®aluran udana (vaitl@erakan ke
atas dari udara vital - salah@atu dari lima energi vital), ada
pergerakan tanpa rintangan (asadgah).di dalam air (jal), lumpur
(paiika), tanduk (kantaka), dan sebagainya (4dis) dan dapat

meninggalkan tubuhnya (utkranl) kapan saja ia inginkan].

HATASTITGed AT H |l Yol
Samanajayajjvalanam||40||
v samiana = saluran.nadi samana ( satu dari lima prdna vayu),
prana in sekild pusar)
v jay#Sdengan:penguasaarf@emahiran

* jvalanam= b@ahaya,memancarkan sinar

[ Siitra 111.40: Dengan penguasaan (jaydr) atas saluran nadi samaina
fudara vital penyeimbang) mun@lah cahaya (jvalanam) ke seluruh

(ubuh].
SAATHTYA: FFIUHIH G ATAN$2 |
Srotrakasayoh sambandhasarityamaddivyai srotram||41)|

= Srotra = telinga
*  gkasayolh = cther

w sambandha = hubungan
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* saryamat = dengan saryama [dharana (konsentrasi), dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].
= divyam = kedewataan, ilahi

»  Srotram= pendengaran

[Sitra 11L.41: Dengan praktik sarfiyam@@ada hubungan (sambandha)
antara kekuatan pendenaaran telinga (Srotram) dan ether (dkidsayoh),

pendengaran supernatural (divyam srotram) menjadi mungkin].

FTATHRMAT: Tra-dadIHTed mﬂiﬁi_sqmﬁ_&_a:Ei#:xu I
Kayakasayoh sambandhasamyamallaghutiilasamapattescakasa
gamanamj[42||

* kaya €ubuh

& dharana (konsentrasi), dhyina (meditasi), dan samadhi = ether

= sambandha = hubungan

« samf@nit =dengan samyam@&Ydharapa (konsentrasi), dhyana

(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

» Jaghu=ringan

» (= jerat kapas

= samdatatteh = pencapaian

= ca=dan

@akasa =Eher

s gumanam = gerakan

[Satra II1.42: Dengan melakukan samyama @hada - hubungan
(sazhbandha) antara tubuh (kiya) dan ether (akasa), dan juga dengan

@ penyerapan, yaitu identifikasi dengan@amitattel) ke &am kapas
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yang ringafd(laghu .tila), pergerakaf(gumanam) melalui angkas
(akasa), bisa dicapai (yaitu yogi dapat terbang dengan bantuan jen

samyama ini)].

afgrefeudr Jieyaeiiacer aa: ermavorera: (y3]]

Vahirakalpita vrttirmahavideha tatah
prakasavaranaksayah||43||

®  bahih = eksternal

" akalpiti = tak teridentifikasi

= writifr= gelombang pikiran

* maha-videha = ¥idakbertubuhan agung

" f{atah=dengan itu

" prakasa = sinar

" dvarapa = selubulfd, penutup

" Kkf@ah = penghancuran

|Satra II.43: Dengan melakukan samyama pada gelombang
gelombang pikiran (vretih) tak teridentifikasi (akalpita) dan eksterna
(vahis) bagi tubuh (maha videha— atau ketidakbertubuhan agung).
sclubung (4varapa) atas semua sinar (prakisa) roh dapa

dihancurkan (ksayahy].

EY IR S AT AT Tecad TG o | 9¥ |
: _ _ _ _ _ Y
Sthitlasvaripasiksméanyaydrthavattvasamyamadbhiitajayal)|

)]

= sthitla = kasar

= svarupa hakikat esensial, ( sva = milik sendiri; ripa =
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Bentul)

= suhsma = halus

* anvaya = korelatif

* arthavattv@: tujuan

" saniyamat = dengan samyama | dharana (konsentra@, dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

*  bhiita = unsur-unsur alam (tanah, air, api, udara, ruang)

® Jjayah=penguasaan, kemahiran

[Satra IIL.44: Dengan praktik sarityama pada unsur-unsur halus
(siaksma), kasar (sthiila), dan pada hakikat esensialnya (svariipa),
inherensi, yaitu kualitas bawaan (anvaya) (dan) keobjcktifan
(arthavattva) (dari bhita — unsur-unsur alam), kemenangan (fayah)

atas bhiita - bhuita tersebut), bisa dicapai)].

ddrsforaATfeygsTa: srEFTeagH R v

Tato' nimadipradurbhavaf
kayasampartaddharmanabh ighatascal|45)|
" tatah=dari itu
* anpimadi= anima dan siddhi-siddhi lain
* pradurbhavah = pencapaian
* kiya=tubuh
* sanipat = kesempurnaan
" fad= E:.F mereka
* dharma = fungsi
* anabhighatah = tak terhancurkan
* @=dan
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[Satra HL45: Dari itu muncul (maksudnya dari samyama yan;
disebutkan sebelumnya) terdapat ff@nifestasi (pradurbhavah) dat
anima,— yaitu kekuatan super natural yang maha kecil (anima), da
@cbagainya, kesd@puwmaan (sampaf) tubuh (kaya) dan tal
(crhancurkan (anabhighatah) di &am acuan karakteristik (dharma

dari tubuh tersebut].

SYATIUI T d e eT-icaliol HITHFI | ¥E |
Ripalavanyabalavajrasarmhananatvant kidyasampat||46||
= ritpa = keindahan
* Javapya = menarik h&3,tampan
= pala =Gkkuatan
* vajra samhananatvani = dan Ekerasan, kepadatan

»  Jaya@hmpat = kesempurn&Sh-tubuh

| Satra 11.46: Kesempurnaan tubuh (kaya-samipat) terdiri ata
keindahan (riipa), ketampanan (lavanya), kekuatan (bala), da

kekerasan / kepadatan (vajra sarbhananatvani)].

NEURFARIT A g dccadaAe e aera: 18 |
(rahanasvar@apdsmitanvaydrthavattvasamyamadindrey ajay al ||
17)

kekuatan persepsi

hakikat esensial; ( sva = dengan sendiri; riipa =

= grahana
" svartipa =
bentuk, hakikat)

= asmitd = epo
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= anvaya = korelasi

*  arthavattva = tujuan

* sariyamat = dengan saniyama [dharana (konsentrasi), dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

* jndriya = indra-indra

§i)yah = menguasai, mahir

[Sitra 11.47: Dengan melak@@hakan samyama pada kekuatan
persepsi (grahapa) dan pada hakikat esensial (svaripa), ke-aku-an
(asmitd), inherensi (amvaya) dan keobjektifan (arthavattva) (dari
indra-indra, yaitu kekuatan persepsi dan bertindak), dan kemenangan

(jayah) atas indra-indra), bisa dicapai].

dar FAATTacd TaehioTTE: FETASTIRT 18|l
Tato manojavitvan vikaranabhavalt pradhin ajayasca)|48||
" {atah = dengan demikian
*  mano = pikiran
* javitvam = gerakan cepat
» virarana-bhavah = kemamuan berfungsi tanpa bantuan indra-
indra
*» pradhana = penyebab pertama/utama
* jayah=menguasai, mahir

= ca=dan

[Siitra TIL.48: Dari itu (saniyama disebutkan sebelumnya), dipd@@leh

kekuatan untuk bergerak sccepat (javitvam) pikivann  (mano),
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kemampuan untuk berfungsi tanpa bantuan orfh-organ -indra
(v@Brana-bhavalf@dan spenguasaan penuh (jayah) atas penyebab
pertamafutama (Prakrt) alam semesta.

BTG AT FIHTETRSSIcd Halcd
g8

.@mS\mﬁ::@ma.g&?.ﬁ%.3@3@5 sarvabhavadhisthatrtvarit
sarvajidtrevari ca)|49||

" galtva = keifff@nian esensial

* purusa = Roh

« @yata khyatimatrasya = ia yang mengetahui perbedaan antara
(dua)

v sarva-bhava = atas semuan bentuk, keadaan, cksistensi (sarva
= semua; bhava = keadaan atau bentuk cksistensi)

» adhisthatr ttvar = kekuasaan

* sarva-jaatritvam= mahatahu (sarva = semua; Jhatritvarit=
mengetahui)

= ca=dan

| Siitra TIL49: Bagi dia yang telah mapan di dalam pengetahuan
diskriminatif (khyiti matrasya) mengenai perbedaan (anyata) antara
sattva dan purusa, muncullah keunggulan (adhisthatritvam) atas
semua mahluk hidup (sarva-jiateitvan) dan maha tahu (sarva-

Jikitritvam).
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dedTaas QwdISeTd haegH (o ||

Tadvairagyadapi dosavijaksaye kaivalyam||50||

= fad=itu

= vairagyit= dengan ketakmelekatan
= api = bahkan

= dosa bija = biji belenggu

= ksaya = dihancurkan

s Kkaivalyam= ketakbergantungan, pembebasan absolut

| Satra 111.50: Dengan sikap ketakmelekatan (vairdgyat) bahkan (api)
pada itu (yaitu pengetahuan diskriminatif), dan ketika terjadi
penghancuran (ksaya) benih-benih dosa (dosa bija), kaivalya atau

emansipasi sempurna bisa dialami].

T fAHTTOT TFTRAIROT e TASCHHSAT 115 |
Sthanyupanimantrane sangasmayakar anarm
punaranistaprasangat||51||

* sthani upanimantrane = bahkan ketika mahluk ilahi

mengagumi

= sarnga = kemelekatan

= smaya = tersenyum (dengan kelf@hggaan)

= akarapam = tidak melakukan, tidak menerima

* punah = lagi

* anista = tak berkeinginan

= prasangat=kemungkinan bisa ditangkap

| Satra TL.51: Ketika diundang (upanimantrape) oleh mahluk yang
menempati suatu posisi yang tinggi, yaitu mahluk surgawi — (sthani),
(undangan itu) agar tidak diterima (saziga.. akaranam.) tidak juga itu
menyebabkan (akaranan) kesombongan (smaya), karena ini
melibatkan kemungkinan (prasarigat) terjadinya hal-hal yang tidak

diinginkan (punar-anista)].

TUTIeHHAT: HIATG AT ATAHA (SRl
Ksanatatkramayoh saryamdadvivekajarn jisinam|52||
L .@m:u = momen tunggal
= fat = miliknya
»  kramayoh = dalam urut-urutan
» samyamat = dengan sariyama [dhdrand (konsentrasi), dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].
=  vivekajam = diskriminatif

[l .w._m.mbma — ﬁnﬁmﬂgﬁmb

| Sitra TL.52: Dengan melaksanakan sariyama pada momen-momen
tunggal (ksana) (dan) dalam urut-urutannya (kramayoh) @Blapatlah

pengetahuan dikskriminatif (viveka-jfian am)].

sifresToR AR IaTAa T aIedeaaeae: afaafed: (92

.__mht&...ma..._.aa&..ahaaa%&maaaan%m&%&a@.&éﬁﬁ%
pratipattif]| 53|

= jati= spesies, kategori, jenis

* laksapa = tunda-tanda karakteristik

w desaily - dan posisi

R




anyati = perbedaan

anavacchedat = tak dapat dibedakan

tulyayoh = sama

tatah = jadi, oleh karena itu (dengan sarityama di atas)

pratipattih dapat dibedakan

[Sitra IIL.53: Melalui itu (yaitu pengetahuan), terdapat persepsi jelas
(mengenai perbedaan) (pratipattih) @tara dua hal yaf nampak
serupa (tulyayoh) kE@na perbedaan (anyata) tersebut tidak dapat
diketahui @@rbedaannya (anavacchedat) melalui jenis / kelahiran
(jat), karakter waktu (laksana), (dan) posisi (desaih)].

aRe Fafawd gamfavadAsa Afd RFadsr A=yl

Tarakarh sarvavisayari sarvathavisayamalkramari cet
vivekajam jiinam||54|

s @irakam =+transenden

sarva = semua
visayam = kondisi-kondisi

akraman = tanpa urut-urutan, simultan
ca =dan

iti = ini

vivekajam = diskriminatif

Jiianam = pengetahuan

[Satra I1.54: Peng@hhuan - diskriminatif (viveka-jiianam) adalah

p&ketahuan  intuitit (farakam). Ini  @rupaan  penf@@tahuan

@Xomprehensif mengenai seluruh yang ada (sarva visayany) yang

|14

nampak pada setiap waktu (sarvatha) dan tidak mempunyai urut-

urutan (akramam)].

Fecaqewdr: Yfeamd Hacafafdisl

Sattvapurusayoh suddhisamye kaivalyamiti|55]|

" sattva = pikiran tenang
* purusayoh = dan Roh
= Suddhi = kemurnian

= samye = Kesamaan

= kaivalyam= keabsolutan, ketakterikatan, pembebasan

s jff = ini, akhir
[Sitra I11.55: Ketika pikiran tenang (sattva) mencapai kemurnian

(Suddhi) yang sama (samye) dengan Roh (purusayoh), maka
dicapailah pembebasan (kaivalyam)].
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| A%
Kaivalya Pada

SR HeATT - JATT ST Ag: (2
Ghnmausadhimantratapahsamadhijah siddhayah||1||

= janma @kelahiran

* ausadhi = obat-obatan (dari tumbuh-tumbuhan)

" manira = manira

= tapah = bertapa

= - samidhi = konsefrasi mendalam

s wjah = lahir

siddhyayah = kekuatan-pikiran, kesempurnaan

|Satra IV.1: Siddhi (kekuatan super natural) lahit/muncl@(jil
sebagai akibat dari kelahiran (janma), atau melalui kekuatan obat
obatan (ausadhi), pen§capan berulang mantra, bertapa (tapah) atau

melalui konsentrasi sempurna (samadhi)].

SR YSheaTqL IR I
Jatyant@aparinamati prakrtyapurat|| ||
" jityantara = satu spesies ke spesies lainnya
= parinamah = transformasi, perubahan
= prakrti = hakikat, penyebab material halus

= dpiirat = dengan aliran

[ Sitra IV.2: Transtormasi (parigamal) dari satu spesies ke dalam
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spesies lain (jatyantara) disebabkan oleh aliran (dpirar) dari hakikat

esensialnya (prakrti)].

B RfRcaAETESE THde aRuerq Jd: atFwad i3

Nimittamaprayojakai prakytindm varGgabhedastu tatah
kyetrikavat||3||

» pimittari = penyebab insidental atau instrumen
®* aprayojakari= tanpa upaya, mosi

= pESkrtinar = terhadap evolusi alam (Prakrti)
=  ya/f@pan = hambatan

= phedalh=pecahkan, pindahkan

= (u=tetapi

» tatah = dari itu

= ksetrikavat = seperti sefang petani

[Satra IV.3: Penyebab (nimittari)) (tidak mengubah) hakikat esensial
(prakrtinari) ke dalam perubahan Bkaprayojakarn), tetapi ia
memecahkan (bEBdah) hambatan (varanam) saja. Dengan demikian
(tatah), hal ini seperti petani (ksetrikavat)yang har§@ memecahkan

hambatan jalannya air, sehingga air bisa nf@hgaliri sawahnya)].

frATTRIcaa AT ¥
Nirman@ittanyasmitamatrat||4||
s @hirmana = diciptakan
= citta = pikiran
" asmitd = ego

= matrat= sendiri

I8

s

[Satra IV.4: Kemurnian (matrat) ego (asmita) seseorang dapat

menyebabkan (nirmana) pikiran-pikiran (citta) (lain)].

ygfeasie yaietsh RcaasmaasH IS
Prawttibhede prayojakar cittamekamanekesam||S||
= pravrtti = fungsi
* bhede = perbedaan
* prayojakam= pengarah
» cittam = pikiran
= ckam= satu

« anekesar= satu dari yang banyak

[Satra IV.5: Walaupun aktivitas (pravrtti) dari pikiran-pikiran
(@Biptakan itu (anekesan) berbeda=beda (bhede), satu pikiran
asli (ekaricittari) saja yang mengendalikan (prayojakam)

mereka semual.

a9 CATASTHATRIA € |
Tatra dhyanajamandasayami|6||

* ratrf@@ mengenai hal-hal ini
®dhyanajam = lahir dari meditasi

= ana$ayam= bebas dari impresi-impresi karma

| Siitra TV .6EDalamberbagai jenis pikiran, hanyal@ yang disucikan

dengan @neditasi  (dhyana) bebas -dari  semua impresi  laten
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(anasayam)].

FATeEFEe AT autAaTEo|
Karmasuklakyspam .v.awmaam%?m%aiwaﬁ_ﬂm&_. 7
» karma = t&lakan
s gSukla = buk@ putih
= -akrsnam= bukan pulahitam
» yoginah= tent&&g yogi
» trividham= tiga jenis

* jtaresam=untuk lainnya

(Sitra IV.7: TMakan-tindakan (karma) seorang yogi bukan putih
(baik) (asukla) bulEh pula hitam (buruk) (akrspam; tet@di-tindakan-
tindakan orang lain (itaresam)-ada tiga jenis (trividham), {yaitu baik,

B buruk, dan campuran (dari keduanya) }].

%ﬂ@ﬂﬂiﬁ@%ﬂ% 14
~ 2

Tatastadvipakan :%:ﬁmzmimcmgm%aaaéﬁnamami_E__

» tatah = mengenai hal-hal ini

= tad = milik mereka

* vipaka = hasil

» anugunanam= kondisi yang Bgmnnazmw%
» eva = hanya, sendiri

= abhivyaktih = manifestasi

« visananam= impresi-impresi bawah sadar

120

[Sttra IV.8: Dari itu (yaitu dari tiga jenis tindakan disebutkar
sebelumnya)( tatas) tentu saja hanya (ada).manifestasi (abhivyaktily
vasapanam (impresi-impresi bawah  sadar)  yang sesuai
(anugupanam) dengan akibat@@ibat ata@Basil (vipaka) dari itu (yait

_ liga jenis tindakan disebutkan sebelumnyal.

e O C A 2 G i Gl R e e )

FAfaEFERANAEIATd 1R
Jatidesakalavyavahitanamapyanantaryam
smrtisamskarayorekarapatyat||9||

= @iti = klas atau spesics atau jenis kelahiran
* desa =ruang

s Lila = waktu

= yyavahitanam=terpisah

»  api &valaupun

» inantaryarfE#hubungan yang tak terganggu, segera
s smrti =@3emori

» sarskirayoh = impresi-impresi

« cka-riipatvat = karefidentik (eka = satu; riipatvat=

* tanpa bentuk)

| Sittra TV.9: Olehhrena keidentikkan (eka-rapatvat) antara memori
(smeti) dan impresi-impresi laten (sariskarayoh), (ada) kelahiran
@isana scgera (anantaryani), walaupun dipisahkan (vya'@hitanan)

olch kelahiran (jati), reang atau posisi (desa), dan waktu (kala)].
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arAAGed arAs fAcgeardlizell
Tasamandaditvari casiso nityatvat|[10]|
» tasaim= Mereka (impresi-impresi)
= apaditvari1= tanpa awal
s ca=dan
= a§isah = keinginan hidup

= pityatvat = eternal, abadi

[Siitra IV.10: Melihat bahwa keinginan untuk kesadaran diri (asisah)

itu eternal (nitya), vasana- vasana i@juga tanpa awal (anaditvar).

SNCIERICEEDE HSTE AT NTHHATS mmuﬁm;x I
Hetuphalasrayalambanailt sangrhitatvadesamabhave
tadabhaval||11||

= petu = penyebab

» phala = efek, akibat

= jSraya = dasar

s ilambanaih = dukungan

= sangrhitatvat = sedang dipegang bersama-sama

= esam=ini

s abhave = dengan menghilang

» fad = mereka

= abhavah= menghilang

[Satra 1V.11: Oleh karena (vasana) dipegang bersamassama

(sangrhitatvat) oleh masing-masing penyebab (hetuf@akibat - atau

#\a...

hasil (phala), perlindungan (asraff) dan dukungan (yaitu alambar
+ atau objek pendukung yang menarik visana), maka dala
ketidakhadiran (abha @ mereka -ini (yaitu penyebab, akibat ata
hasil, perlindungan dan dukungan), terdapat juga ketidakhadira

(abhavah) dari itu (vasana) tersebut].

HAAARTT FERIATSETEaNCTGHTTH (92|

Atitanagatar svariipato styadh vabhedaddharmanam||I2||

" afita = masa lalu
g * anagatam= masa akan datang

" svardpatah = dalam bentuknya sendiri

= asti= eksis
" adhva = dalam kondisi
® bhedat= perbedaan

" dharmapam= Karakteristik

[Sitra IV.12: Masa lalu (atita), masa yarfgdakan datang (anagatarni
cksid® di

(Perbedaannya

dalam  bentuk-bentuk  esensialnya (svarapatah).

hanya terletak) dalam karakteristik bentuk
@(dharmanam) .pada waktu dan fase Ghng berbeda-beda (bhedait),

(yaitu masa lal@sekarang, dan yang akan datang — adhva)).
o CYFCRGEHAT IOMAT: 123
Te vyaktasiksma gunatmanati)|13||

* (e = mereka (karakteristik)

*yyakta = memanifestasi




= siksmah = halus
@ gunatmanah = hakikat guna; (tiga gunpa: sattvas, rajas, dan
tamas)

= Adtmanah =terdiri atas

[Satra 1V.13: Karakteristik itu memanifestasi (vyakta) dan halus

(saksmah), dan terdiri atas (dtmanah) tiga sifat (¢ri guna)).

IROTHASCaTCarddeca# I ¢ |

Parinamaikatvadvastutattvam||14)|

= parinima = transformasi, perubahan
= ekatvat= karena kesatuan
8 yastu = benda-benda

= fattvam = realitas

IV.14: Oleh karena mutasi kebetulan atau

terkoordinasi (dari ketiga guna) (parinama), sebuah objek (vastu)

[Sitra adanya

nampak menjadi sesuatu yang rill (tattvam)].

TEGEFY RIcasiereaaidsrra: e (129l
Vastusamye cittabhedattayorvibhaktah panthaf||15||

= yastu = objek
€l samye = sama
= citta = pikiran
= bhedat = karena perbedaan

= tayoh= mereka

124

* vibhaktah @berbeda

* panthah = cara-cara persepsi

[Satra 1V.15: Terlepas dari kesamaan (samye) pada objek-objel
(vastu), terdapat sebuah cara / jalan berbeda ( vibhaktaht) bagi merek:
berdua (yaitu objek dan pengetahuan bawaan (tayoh) karena ad:

pikiran (citta) yang berbeda (bhedzt)|.

o Uhfdcddes qE] YAV dar fF Fliesl|
Na caikacittatantrar vastu tadapramanakarit tada Kiri
syat||16]|

[Sitra TV.16: Objek (vastu) tentu saja tidak bergantung (tantrar)
&hada hanya satu (eka) pikiran (citta), (karena jika d&hikian) lalu apa

yang akanterjadi (syin ketika objek te@but tidak dialami atau

na = bukan

ca =dan

eka = tunggal

citta = pikiran
tantrar = bergantung
ced = jika

vastu = objek

tat = itu
apramanakam= tidak dipahami
tada = kemudian

ki = apa

sydt= menjadi

L




dipahami @pramanakam) oleh pikiran itu?]

mﬂﬂaﬁﬂmﬂ_wﬂﬂ_ﬁ a¥q Frarara il

Tad@ragapeksitvaccittasya vastu jiatajnatam|\17]|

» tad = jadi, oleh karena.itu

* uparagf®¥ mewarnai

» apeksitvat = karena kebfuhan, menurut
= ciftasya = mengenai pikiran

= vastu = objek

» jiata = diketahui

» ajidtam= tidak diketahui

[Satra IV.17: Sebuah objek (vast) diketahui (jAidta) atau tidak
diketahui (ajidtam) oleh pikiran (cittasya) menurf@ bagaimana

(apeksitvat) ia mewarnai (uparaga) pikiran tersebut].

FET FATRIcagea eyl EEIRuTHAcaTc < I

Sada jidtascittavyttayastatprabh & purugasyaparipdmitvat|[1¥]|

sada = selalu

Jjiatah = diketahui

citta = pikiran

vrttayah = modifikasi
&t =miliknya

prabhol = raja, penguasa
Epurusasya =1f@ngenai Purusa

aparipamitvat = karena ketaktertandingannya

126

[Sitra IV.18: Bag@Tuhan atau Penguasa (yaitu Purusa) pada itu
(yaitu pikiran), modifikasi-modifikasi mental (vrttayah) selalu
diketahui (jAatah), karena ketaktertandingan (aparinimitvat) dari

Purusa tersebut].

o eI Tgcardlg_ |l
Na tatsvabhdasarin drsyatvat|(19||
* &3 bukan
" tat=itu (pikiran)
* @abhasam = swa-terang (sva = milik sendiri; abhisa = terang)

® drsyatvat =karenfemampuan mengetahuinya

| Saitra IV.19: Pikiran tersebut bukan swa-terang / menyinari dirinya
sendiri (svabhasan) karena ia adalah objek yang bersifat dapat
diketahui (drsyatvat) (oleh Purusa)].

UH AT AHAATUROTH (IR0 |
I'kasamaye cobhayanavadharanam| 20|
= cka = satu dan yang sama
* @Bamaye = waktu
" ¢a=dan
= ubhaye = keduanya

* anavadharanam = tidak dapat dipahami

[ Sutra TV.2@3Dan,-pikiran tidak @pat memahami (arfdadharanam)




keduanya pikiran / subjek dan objek yang bersifat dapat diketahui
secara simultan (eka samaye) (yang membuktikan pikiran bukan

swa-sinar)].

Rcdeaveed gfegefavas: wfaagaeaiRel

Cittantaradysye buddhibuddheratiprasangah
smitisankarascal|21||

= cittantara = pikiran lain

= drsye = persepsi

s @uddhibuddheh = pemaham dari pemaham

= atiprasd&igah =tanpa akhir, tidak semestinya
= smrti sankarah = kebingungan memori

= ¢ =«an

[Satra@V.21: Jika pikiran itu sendiri merupakan sebuah objek yang
bersifat dapat diketahui (drsye) bagi pikiran lain (cittantara), (lalu)
akan terjadi regresi tak hingga (atiprasangafy) dari satu buddhi ke
buddhi lain, dan berf@@mpurnya/kebingungan memori-memori (smrti
sankarah)].

R aasHAREdehRIYcd T EadaTa /IRl

Citerapratisankramayastadakdarapattau
svabuddhisaitvedanam||22||

= citeh = kesadaran
» apratid@ikramayah = mengenai Purusdialah-tak berubah
s @ad = itu (chitta)

* Fkarapattau =dendsh mendapatkan refleksi Purusa

| 28

» sva buddhi sarivedanam = menjadi swa-kesadaran

[Sara IV.22: Ketika kesadaran (citel), walaupun tak dapat

ditransmisikan (apratisamkramayal) mengambil bentuk
(akaraf@tau) itu (yaitu buddhi), ia menjadi kesadaran atau

intelegensia (sarinvedanam) pada buddhi-nya send iri].

geCe AT REdfRed HATIHIIR3
Drastrdrsyopar@¥tari cittarh sarvartham|| 23|
= drastr = yang melihat, penglihat
*  drgya = yang dilihat
* uparaktar = diwarnai (dipengaruhi)
= cittar = pikiran
® sarva = semua

= artham= objek

| Siitra IV.23: Pikiran (cittany, karcna dipengaruhi (uparaktani) oleh
kedua yang melihat (drasyr) dan yang dilihat (drsya), bisa

mengetahui segalanya (sarva-arthany)).

(TSR RTTAT gy HgcaHIReard IR¥ I

1 adasankhyeyavisanabhiscitramapi pardrthari
samhatyakaritvat [|24|]

= lat=itu

B asaiikheya = tak terhitung

» yvisanabhih = walaupun keinginan

= @itram = dilengkapi
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" api=juga
* pardrtham=bagi yang lain
= samhatya = dalam asosiasi (dengan Purusa)

= karitvat = tindakan

| Sidtra 1V.24: Walaupun bervariasi (citram) mempunyai keinginan
(vasanabhi) yang tak terhitung banyaknya (asankheya), pikiran
eksis bagi yang lain (pardrtham) (yaitu Purusa) karena ia dapat
bertindak (kdritvat) hanya dalam asosiasinya (samhatya) dengan

Dia].

fwefdler cHamasaaTiatAgiea: Iyl

Visesadarsina atmabhdavabhavanavinivrttif||25
= yiesa = perbedaan
v darsinah = ia yang melihat
® atma bhava = pikiran sebagai Roh
*  phavana = pikiran-pikiran, refleksi

= pivrttih = penghilangan total

[Sitra IV.25: Bagi ia yang mampu -melihat (darsinah) perbedaan
(viSesa) antara pikiran dan roh/spif pikiran-pikiran (bhavana) dari
Bkirannya sebag@Roh (4tma bhawa), akan berhenti selamanya

(nivrttih)).

dar faasfrtgFacaursmizacan el
Tada vivekanimnankaivalyapragbharaiicittam//26]]
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& Hanamesar klesavaduktam||28||

= tada = kemudian

* viveka = diskriminasi

* nimnam= cendrung kepada

" kaivalya = absolutisme, ketakbergantungan
= pragbharam = tertarik ke arah

" cittam= pikiran

[Satra 1IV.26: Kemudian (ta&) pikiran @ittam) cendrung bergerak ke
affd pengetahuan diskriminasi (viveka) dan diarahkan atau tertarik
kepada (pragbhar£8) pembebasan (kaivalya)].

AfCEAY FeaaTeaRITOr FEHRNE: (10 |
Tacchidresu pratyayantarani samskéarebhyah||27)|
* tacchidresu = di antara dua, interval
* pr&ayantarani = muncul pikiran-pikiran yang resah/pecah

* samskarebhyah = dari impresi-impresi masa lalu

[Satra IV.27: Di antaranya (acchidresu), pikiran-pikiran resah /
pecah (pr@yayantarapi) bisa muncul karena impresi-impresi masa

lalu (samskarebhyah)].

GIAAYT Felerdgaaa ¢l

©héinam = penghapusan
* esam= (impresi-impresi masa lalu) mereka

* klesavat = scp@idalamkasus rintangan-rintangan
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»  uktam= telah disebutkan sebelumnya

[Satra 1V.28: Mercka (yaitu modifikasi-modifikasi mental) dapat
dipindahkan / disingkirkan (hanam), seperti dalam kasus hambatan-
hambatan (klesavat) yang dijelaskan sebelumnya]. [Lihat buku/bab 2,
pada stitra-satra 1, 2, 10, 11, dan 26].

uu_w;.ﬁaﬂ_ﬂmﬂmmu A ﬁlnm.ﬁ._. _wmmmuwﬁ_mmmﬂ%_m“
THTTE: (1R

Prasankhyane pyakustdasya sarvatha
vivekakhyaterdharmameghah samdédhih| 29|

« prasamkhyine = di dalam pencapaian tertinggi (ke arah),
karena diskriminasi sempurna

= api=bahkan

v alflsidasya = secara total tidak tertarik

= @arvathfS konstan

* vivekakhyateh =
diskriminatif; khyateh = pengetahuan)

pengetahuan  diskriminatif (viveka =

» dharmamcghah= awan dharma (kebenaran, kebaikan)
(dharma = bentuk, kualitas, nilai kebaikan; meghah = awan)

= samadhih = meditasi mendalam

[Satra 1V.29: la yang, karena @Blah mencapai pengetahuan
diskrimiansi (vivekakhyatel) sempurna «dan pada setiap waktu
(sarvatha) , secara total tidak tertarik (akusidasya) 14 bahkan di
dalam  kenf@hatahuan

(pBarikhyanc) mengalami satu jenis samadhi - (dikenal sebagai)

yang diakibatkan dari  viveka-jiidna

)

dharmamegha (awan kebaikan)].

ad: FeRmRAfgled: 30|
Tatah klesakarmanivrttih||30))

" (fatah = dari itu (samadhi)

" klesa = penderitaan, tidak murni

* karma = tindakan

® nivrttih = penghentian, penghilangan
[Satra 1V.30: Dari itu @@itu dharmamegha) (tatas), terdapa

penghentian (nivritih) penderitaan (klesa) dan tindakan (karma)).

deT HaTauTHATIaE T AT AT ATACTH || 3% ||

Tada sarvavaranamalapetasya
Jidnasyanantyajjiieyamalpam||31//

" fada = kemudian

" sarva = semua

" avarapa = pengbungkus, penghalang

* mala apetasya = penghilangan ketidakmurnian

® jAanasya = tentang pengetahuan

" anartyat= karena ketidakhinggaan

* jieyam= yang akan diketahui

" alpam= sangat sedikit

IV.31:
(dnantydt) pengetahuan (jAanasya) bebas@lapetasya) .dari semua

| Siatra Kemudian (fadi), oleB® karena ketakterbatasan

(sarva) penghalang (avarana) ketidaksucianf@mala), ia-yang bersifat
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dapat diketahul nampak sangat sedikit].

dd: Fardie qRUTEFEAGAT e TR 132l

Tatal aiﬁ%aamﬁ .on:zaﬁna«nﬁﬁnﬁnﬁ:ﬁ::&ﬁi:w@._

= tatah =kemudian

» krtarthanam= terpenuhi tujuan mereka
= paripdma = transformasi, perubahan

« krama = urut-urutan, suksesi

= samaptih = berakhir

= gupanam= guna, sifat ; (tiga gunpa: sattvas, rajas, tamas)

[Satra TV.32: Dari itu (yaitu dharmamegha), ketika frigupa telah
melak@hakan tujuan-tujuan mereka  (krtarthanam), terdapat
penghentian (samdptih) urut-urutan (krama) mutatif (paripama) (dari

triguna tersebut)].

maﬂ@ﬁ%nﬂsﬂﬂd@ﬁﬁ FH: 133l

Ksanapratiyogt ﬁa:.qm_&nﬁnwmanazz.wﬂa@aa kramah||33||

= ksapna = momen

= pratiyogi = urut-urutan tak terganggu
= parinama = transformasi

» aparanta = akhir

« MBerihyah = dipahami, diketahui

= kramah = urut-urutan, seri

[ Stitra 1V.33: Urut-urutan (kramah) (dengan mengacu hal di atas)

dihubungkan (pratiyogi) dengan momen-momen (ksana) (dan) dapal
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dipahami atau dapat dilihat (nirgrahy@-pada akhir (aparanta) dari
EBubahan-perubahan ( paripama)].

ﬂﬂmmﬁi ﬂdﬁq g Haed s@Rqyiasar af
@@dﬁ@mﬂﬂﬁﬁ

Purus@rthasiany andri gunandam pratiprasavak kaivalyarhn
svariipapratistha va citi$aktiriti)| 34|

» @purugarthasinyanan = tidak lag@nempunyai tujuan (Purusa =
kesadaran: artha = tajuan, makna; stgyanam= kosong)

" gupanam = mengenai guna, sifat (tiga gupa : sattvas, rajas,
Bamas)

= pratiprasavaly= involusi, menyelesaikan

«  knivAan = abolutisme, ketakbergantungan, isolasi

» gvariipa = hakikat atau bentuknya sendiri

» pratistha Slerbangun, mapan

= ya = atau

= citi = kesadaran

= gaktih = kekuatan

= jti = jadi (untuk memaknai akhir dari pengajaran)

| Siitra  IV.34: Pembebasan sempurna (kaivalya) atau kekuatan
(saktih) dari kesadaran (citi) terbangun (pratistha) di GHalam
hakikatnya sendiri (pratisth) (nampak ketika) gupa-guna kembali
B | sumber asal (yaitu Prakrt), kard@h mereka tidak memiliki tujuan

lagi untuk dicapai (@ thasiinyanani) bagi Purusal.
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